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** TERBENTUR NASIB** 

oleh : Widiwidayat. 

Jilid : 3 

** 'TTC\ EH-HEH-HEH, di dunia ini memang gudang- 
nya teka-teki. Menyebabkan orang selalu ber¬ 
tanya-tanya, meraba-raba, menduga-duga, te¬ 
tapi hanya Tuhan yang serba tahu. Itulah sebabnya ma¬ 
nusia di dunia ini selalu berhadapan dengan kesibukan 
dan kesukaran." 

Gupito berhenti sejenak, lalu terusnya, "Karena 
manusia hidup di dunia ini hanya untuk sementara. Ke¬ 
mudian pasti akan kembali ke alam langgeng (baqa). 
Kemudian di sanalah akan menemukan balasan amalnya 
yang dilakukan' sepanjang hidupnya. Karena di sanalah 
kehidupan yang kekal dan abadi atau langgeng." 

Teguh Timbul memperhatikan dan diam-diam berpi¬ 
kir, tak dapat membantah kebenaran ucapan Gupito itu. 
baginya, apa yang dikatakan Gupito itu, menambah ke¬ 
dewasaannya berpikir. 

Tetapi Pamikatsih yang masih terlalu muda tak 
mengerti. Katanya sambil ketawa, "Hi-hi-hik, apa-apaan 
engkau paman. Aku tidak mengerti yang kau maksud¬ 
kan." 

"Sudahlah, lain hari engkau akan tahu juga jawab¬ 
an teka-teki itu." 

Mereka menjadi lupa waktu, asyik dalam pembicara¬ 
an. Malam sudah larut f ketika Gupito minta diri. 

Teguh Timbul yang letih cepat sekali pulas. Pemu¬ 
da ini baru terkejut ketika sinar matahari menerobos 
selagenteng. Ia cepat meloncat turun dari pembaring¬ 
an. Hari ini juga dirinya harus minta diri meneruskan 
perjalanan, agar secepatnya dapat bertemu dengan gu¬ 
runya. 
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Ketika ke perigi untuk mandi, ia berpapasan de¬ 
ngan Fatimah. Ibu itu tersenyum manis, katanya lem¬ 
but, "Anak, tadi pagi pamanmu uupito berpesan, agar 
engkau menunda perjalanan sehari lagi." 

"Apa sebabnya?" Teguh Timbul kaget. 

"Menurut pamanmu Gupito, dia ingin bicara masa¬ 
lah penting dengan dirimu." 

"Tentang apa?" 

Fatimah menggeleng, "Aku tak tahu." 

"Baiklah kalau demikian, kendati hati agak berat." 

"Mengapa berat?" 

"Karena, semestinya aku harus cepat pulang ke ru¬ 
mah dan melaporkan hasil perjalananku kepada guru. 

"Terima kasih, jika kamu mau mengalah sedikit." 

Sambil mandi pemuda ini terus berpikir. Ia berta¬ 
nya-tanya, apa sajakah yang ingin dibicarakan dengari 
dirinya?"Mendadak timbul kekuatirarmya, kalau Gupito 
sudah salah anggapan, bahwa antara dirinya dengan Pa- 
mikatsih ada apa-apanya. Padahal antara mereka baru 
saja berkenalan. Kalau dirinya cepat menjadi erat dan 
akrab, tidak lain terpengaruh nasib Pamikatsih yang su¬ 
dah-tidak berayah. 

Ia teringat kepada dirinya sendiri. Sejak dirinya ba¬ 
ru berumur delapan tahun, ayahnya sudah meninggal. 
Dirinya anak ke tujuh dari sebelas saudara. Setelah a- 
yahnya meninggal, keluarganya hidup dalam kemelarat 
dn. Ibunya tak sanggup menghidupi anak-anaknya. Dan 
sebagai akibatnya, dirinya dan saudaranya yang lain ha 
rus ikut membanting tulang mempertahankan hidup. 

Teguh Timbul harus menjual tenaga kepada orang 
kaya. Kendati pekerjaan berat dan upah yang diterima 
tak seberapa ia terima. Dirinya diserahi tugas meng¬ 


gembalakan ternak kambing dan kerbau. Pada suatu ha¬ 
ri, tanpa diketahui sebabnya salah seekor kambing hi¬ 
lang ketika digembalakan. 

Namun pemilik tak mau percaya, dan menuduh Te¬ 
guh Timbul telah curang, menjual kambing itu. Sekali¬ 
pun Teguh Timbul memberi alasan kalau kambing itu hi¬ 
lang dan diperkuat oleh keterangan keluarganya, tetapi 
orang kaya itu tetap tidak percaya. 

Dirinya kemudian dipukuli dan disiksa oleh tukang - 
tukang pukul pemilik ternak, disaksikan oleh ibu mau¬ 
pun saudara-saudaranya. Ibunya menangis sedih dan 
meratap-ratap memintakan ampun. Demikian pula sau¬ 
daranya yang lain. Akan tetapi orang kaya itu tak per- 
duli dan terus memerintahkan menyiksa supaya Teguh 
Timbul mengaku mencuri. 

Oleh pukti&n dan siksaan. Teguh Timbul setengah 
mati dan seluruh tubuhnya sakit. Teguh Timbul tetap 
tak mau mengaku mencuri kambing itu karena memang 
tidak mencuri. Kambing itu hilang, entah diambil orang 
atau menjadi mangsa binatang buas. 

Tetapi Tuhan masih melindungi Teguh Timbul. Ti¬ 
ba-tiba datang seorang laki-laki berumur sekitar 30 ta¬ 
hun, bertubuh gagah dan gerakannya tangkas telah me¬ 
nolong. Tukang pukul yang bertugas memukuli dirinya 
terlempar oleh tendangannya dan meringis kesakitan. 

Orang kaya itu marah-marah. Menuding laki-laki 
itu sambil mencaci-maki. Tetapi si penolong tidak ma¬ 
rah. Ia sabar dan j tenang, menanyakan apa sebabnya bo¬ 
cah itu dipukuli. Si kaya menuduh Teguh Timbulj .men¬ 
curi kambing yang digembalakan. Tetapi karena tak 
mau mengaku, maka disiksa. 

Si penolong lalu bertanya kepada Teguh TimLu'.- 
Dan Teguh Timbul menerangkan kalau dirinya tidak 
mencuri. Si penolong percaya-keterangan Jjocah laki-laki 
umur sepuluh tahun ini. Dan menolak tuduhan si kaya. 
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Si kaya marah bukan main. Selama ini oleh kekaya¬ 
annya, tidak seorangpun berani membantah dirinya. Ke¬ 
kuasaannya lebih dari Kepala Desa dan orang yang be¬ 
rani melawan pasti disiksa oleh tukang pukulnya. Si ka¬ 
ya segera memerintahkan para tukang pukulnya untuk 
menghajar si penolong yang lancang itu. 

Ketika itu sekujur tubuh Teguh Timbul sakit, terlu- 
ka dan berdarah. Ibu maupun saudaranya tak berani 
mendekat, takut kepada para tukang'pukul. Tetapi kendati 
rasa tubuhnya sudah setengah mati saking sakitnya, Te¬ 
guh Timbul masih sadar. Ia duduk di atas tanah sambil 
melihat apa yang akan terjadi. Sedang sementara itu 
rakyat desa tersebut berdatangan, kemudian menonton 
dan ingin tahu apa yang terjadi. 

Tukang-tukang pukul itu segera mengeroyok de¬ 
ngan senjata masing-masing. Tetapi fianya dalam waktu 
singkat, para tukang pukul itu roboh di tanah tak berda¬ 
ya, sekalipun tidak luka berat dan mati. 

Melihat gelagat orang kaya itu lalu lari masuk ke 
dalam rumah. Tetapi dengan gerakannya yang gesit si 
penolong berhasil menangkap lalu dibawa kembali ke 
halaman. 

Ternyata si penolong itu sudah tahu keadaan orang 
kaya ini. Bahwa perbuatannya sewenang-wenang, meme¬ 
ras, merampas milik orang dengan dalih hutangnya tak 
terbayar, dan perbuatan lain yang tak patut. Semua ke¬ 
burukannya itu dibeberkan di depan rakyat. Dan orang 
kaya itu tidak dapat membantah. Setelah orang kaya 
itu mau mengakui semua perbuatannya yang jahat, si 
penolong itu menekan. Kalau memang masih ingin hi¬ 
dup, sekarang juga harus mengembalikan semua hasil 
rampasan maupun hasilnya memeras itu kepada rakyat. 

Karena takut, si kaya tidak berani membantah. 
Harta benda si kaya yang rakus itu dibagikan kepada 
rakyat yang pernah dirugikan. Hanya milik si kaya 
yang sah saja tidak dibagi. Tindakan si penolong ini di¬ 
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sambut dengan sorak kegembiraan oleh para penduduk. 
Dan untuk mengamankan perbuatannya itu, si penolong 
mengancam apabila si kaya masih tetap rakus, kejam, 
jahat dan memeras, si penolong akan datang lagi dan 
mengnukum. 

Sejak itu Teguh Timbul dipungut oleh si penolong 
dan menjadi muridnya. Si penolong itulah tokoh sakti 
dari Bulukerto, Glundung Watugunung. Selama berguru 
ini, Teguh Timbul telah berkali-kali pulang ke rumah 
dan bertemu dengan ibu maupun saudara-saudaranya. Ia 
menjadi lega mendengar penuturan, bahwa orang kaya 
itu benar-benar berubah menjadi orang baik. 

Teguh Timbul menghela napas panjang teringat per¬ 
jalanan hidupnya semasa kecil. Hanya oleh uluran ta¬ 
ngan Tuhan saja, dirinya diDunget dan menjadi murid 
Glundung Watugunung Andaikata ketika itu Glundung 
Watugunung tidak datang dan menolong, tidak dapat 
membayangkan apa yang terjadi atas dirinya. Mungkin 
dirinya sudah mati, aan keluarganya mungkin juga ikut- 
dipersalahkan oleh si kaya. 

Terdorong oleh perasaan seperti itulah dirinya men¬ 
jadi cepat akrab dengan Pamikatsih. Ia merasa kasihan, 
lebih lagi ayah Pamikatsih tewas dalam perkelahian da¬ 
lam melawan kejahatan. Sikap perwira ayah Pamikatsih 
ini bagi dirinya amat dihargai. 

Ternyata Gupito hanya mengajak Teguh Timbul 
berjalan-jalan, supaya mengenal wilayah ini secara baik. 
Sambil berjalan perlahan ini Gupito menceritakan bebe¬ 
rapa macam masalah yang menarik. Ini sebagai bukti 
bahwa Gupito memang luas pengalaman. 

Dari pembicaraan masalah ringan itu kemudian Gu¬ 
pito beralih kepada masalah pokok. Katanya, "Aku gem¬ 
bira sekali dapat berkenalan denganmu anak. Aku ka¬ 
gum, kendati engkau masih muda, tetapi berilmu tinggi, 
dan aku bukan tandingmu." 
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"Ah paman, engkau jangan membuat aku malu," sa¬ 
hut Teguh Timbul merendahkan diri. "Karena paman 
mengalah, membuat aku dapat bertahan." 

"Heh-heh-heh," Gupito terkekeh. Jawaban pemuda 
ini menambah kesan baik. Sopan, merendahkan diri 
mengalah kepada orang tua. "Engkau selalu merendah¬ 
kan diri, kendati engkau pemuda perkasa." 

Teguh Timbul cepat mendesak, bertanya,- "Sebenar¬ 
nya, ada masalah apakaha paman menahan kepergianku. 

Gupito mengamati pemuda itu penuh perhatian. Ke¬ 
mudian tersenyum, katanya, "Anak, terus-terang aku 
membutuhkan bantuanmu." 

"Masalah apa?" Teguh Timbul kaget. 

"Hem," Gupito mendeham. Lalu, "Mari kita duduk 
di bawah pohon itu." 

Setelah duduk pada akar pohon itu, lebih dahulu 
Gupito membungkus tembakau dengan daun pisang mu¬ 
da yang telah dikeringkan. Ia merokok. Setejah bebera¬ 
pa kali menghisap rokok ting we itu secara nikmat, Gu¬ 
pito memulai. 

"Bukankah semalam engkau telah mendengar penu¬ 
turan Fatimah yang mengisahkan kematian ayah Pami- 
katsih? Dalam kaitan masalah itu pula, aku sekarang 
mengajak bicara dengan engkau." 

"Tetapi bukankah peristiwa itu sudah lama berlalu 

"Engkau benar. Jamingan telah berhasil membalas 
dendam dan Marjaka telah mati. Tetapi masalahnya ti¬ 
dak hanya berhenti di situ saja anakku. Watak tabiat 
Jamingan yang jahat, sewenang-wenang masih belum 
puas dengan terbunuh matinya Marjaka." 

"Ya Allah! Lalu apa lagi yang dikehendaki orang 
itu?" Teguh Timbul berjingkrak kaget. 

"Anakku, kehadiranmu di desa ini, agaknya me¬ 


mang kehendak Tuhan. Agaknya engkau memang diki¬ 
rimkan Tuhan untuk membantu kesulitan keluarga Fati¬ 
mah." 

"Ah, mengapa bisa begitu paman?" pemuda ini ma¬ 
kin heran. 

"Heh-heh-heh, aku sudah menguji dirimu semalam. 
Aku mendapat bukti bahwa engkau pemuda perkasa, 
dan aku sendiri tak sanggup mengatasi engkau. Kehadir¬ 
anmu ini sungguh amat kebetulan. Karena kenyataan¬ 
nya keluarga Fatimah membutuhkan bantuanmu, untuk 
mengatasi keadaan." 

Samar-samar Teguh Timbul sudah dapat menduga, 
kiranya Jamingan'masih tetap memusuhi keluarga Fati¬ 
mah. Kendati Marjaka telah tewas dalam perkelahian 
melawan Jamingan dan anak-buahnya. 

"Maksudmu, apakah Jamingan akan datang lagi dan 
mengganggu?" 

"Engkau benar anak. Memang masalah itu yang se¬ 
lama ini mengganggu ketenanganku. Bagi diriku, apa¬ 
pun yang terjadi, dan sekalipun harus bertaruh nyawa, 
aku tentu membela keluarga Fatimah. Akan tetapi de¬ 
ngan tenagaku seorang ini mana mungkin sanggup meng¬ 
hadapi Jamingan dengan anak buahnya? Itulah sebabnya 
aku menahan engkau, agar engkau bisa menolong." 

"Apa alasan paman menduga, Jamingan akan da¬ 
tang lagi?" 

"Baiklah aku ceritakan peristiwa yang terjadi kira- 
kira sebulan lalu dan secara kebetulan pula/' Gupito 
menyedot rokonya beberapa kali, lalu dibuang. Kemudi¬ 
an terusnya, "Ketika' itu aku sedang berburu dalam hu¬ 
tan. Aku berlindung di tengah semak. Kemudian datang 
tiga orang laki-laki bersenjata golok. Aku kaget sekali, 
karena sudah kenal dengan mereka. Bukan lain anak bu¬ 
ah Jamingan. Di samping kaget akupun heran. Menga¬ 
pa mereka datang ke mari dan apa pula maks-^nva?" 
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Gupito berhenti. Ia mengamati sekeliling, agaknya 
kuatir kalau didengar orang. Padahal Teguh 1 imbul sela¬ 
lu siap-siaga. Kalau ada orang lain yang tak diinginkan 
ikut menguping, dirinya tentu tahu lebih dahulu. 

"Secara kebetulan, mereka berhenti dan duduk di a- 
tas batu tak jauh dari tempatku bersembunyi. Aku ter¬ 
paksa berdiam diri menahan napas. Kemudian setelah 
mendengar apa yang mereka bita.'akan, aku kaget ber¬ 
bareng marah." 

"Apa yang mereka bicarakan?" 

"Ternyata mereka sedang menyelidik. Jamingan 
mendengar kabar, bahwa Marjaka yang sudah mati dibu¬ 
nuh, memplinyai anak gadis yang sekarang sudah dewa¬ 
sa dan cantik jelita, Maksud Jamingan, gadis itu akan 
dirampas dan dijadikan selirnya. Sedang isteri Marjaka 
yang bernama Fatimah, kendati sudah berumur sekitar 
empat puluh tahun, tetapi juga masih tetap cantik dan 
mena-ik, Jamingan juga ingin memperoleh janda itu... ." 

"Jahanam!" Teguh Timbul geram. "Manusia macam 
Jamingan itu sangat berbahaya terus hidup di dunia." 

Teguh Timbul^ menahan rasa marahnya. Lalu, 
"Mengharapkan adik Parnikatsih saja sudah tidak patut. 
Apa pula masih akan merangkap dengan ibunya. Itu na¬ 
manya biadab. Bukan manusia lagi, tetapi binatang!" 

Gupito mengangguk-angguk, dalam hati gembira 
mendengar ucapan pemuda ini. Katanya, "Engkau benar. 
Orang macam itu memang binatang berwujud manusia. 
Dan sejak terjaoinya peristiwa itu, aku selalu tidak ten- 
tram. Aku kuatir akan keselamatan Fatimah dan Pami- 
katsih. Karena itu aku selalu menjaga keluarga itu seti¬ 
ap waktu. Dan betapa gembira hatiku engkau datang. 
Aku menjadi mantap memperoleh sumbangan tenagamu." 

"Jangan kuatir paman!" katanya mantap. "Tanpa 
paman mintapun aku sedia mempertaruhkan nyawa un- 
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tuk keselamatan bibi Fatimah dan adik Parnikatsih. Gu¬ 
ru telah mendidik diriku agar mengadikan diri kepada 
masyarakat dan memusuhi kejahatan. Merupakan kewa¬ 
jibanku pula untuk menghadapi Jamingan yang sewe¬ 
nang-wenang." 

"Bagus, heh-heh-heh. Trima kasih!" Gupito gembira 
sekali. 

"Lalu apa yang paman lakukan kepada mereka?" 

"Semula aku hanya mendengarkan saja dengan jan¬ 
tung tegang. Tetapi kemudian timbul keputusan dalam 
hatiku, mata-mata Jamingan itu harus kubunuh!" 

"Sikap yang perwira. Dengan begitu berarti mere¬ 
ka tak dapat memberi laporan kepada Jamingan. Me¬ 
nyebabkan penjahat itu sibuk dengan pertanyaan. Ke 
mana tiga orang anak buahnya itu pergi? Lalu dia ten¬ 
tu menduga, anak-buahnya berkhianat. Akibatnya perha¬ 
tian penjahat itu terpecah." 

"Ya, sama dengan jalan pikiranku waktu itu. Keti- 
Ka itu, darahku bergolak. Sebab Fatimah tidak bedanya 
adikku sendiri, dan Parnikatsih sudah aku anggap anak 
kandungku. Tentu saja keselamatan mereka harus aku 
lindungi. Aku bersyukur bahwa sejak diriku memperoleh 
bimbingan dan petunjuk dari Marjaka, aku selalu mela¬ 
tih diri secara tekun. Hingga kemudian aku menjadi se¬ 
orang pemanah yang amat mahir." 

Gupito berhenti dan menelan ludah. Sejenak kemu¬ 
dian, "Kalau aku menghadapi tiga orang itu secara jan¬ 
tan, tak mungkin aku dapat mengatasi. Untuk mempero¬ 
leh kemenangan, curangpun tidak apa justru berhadap¬ 
an dengan penjahat. Aku persiapkan busurku Lalu enam 
batang anak panah kulepas sekaligus ke arah mereka 
yang masih asyik berembuk. Dua orang terpanggang a- 
nak panah dan roboh mati. Tetapi yang seorang, berna¬ 
ma Hangkara dapat menghindari sambaran anak panah¬ 
ku." 
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"Hebat!" puji Teguh Timbul. "Lalu bagaimana de¬ 
ngan yang masih hidup?" 

"Hangkara telah mencabut goloknya sambil mencaci 
diriku. Bangsat Gupito, bagus perbuatanmu. Bukan saja 
engkau sudah berkhianat, tetapi juga merupakan musuh 
kami." 

"Jawabku ketika itu. Hem, tak ada salahnya aku 
berkhianat kepada jahanam Jamingan. Tuhan memberka¬ 
hi aku, karena aku membela kebenaran." 

"Hangkara ketawa bekakakan. Lalu balasnya, "Huh- 
huh, mana Tuhanmu itu? Aku tidak takut kepada Tuhan 
mu itu, karena Tuhan tidak ada. Orang yang percaya 
kepada Tuhan, sungguh menggelikan..." Itulah ucapan 
Hangkara. Tetapi ucapan itu belum selesai karena tiba- 
tiba terdengar letusan dahsyat memekakan telinga. Pe¬ 
tir telah menyambar Hangkara, roboh dan hangus terba¬ 
kar. Untung sekali aku cepat melempar diri lalu bergu¬ 
lingan. Kalau tidak, mungkin akupun ikut disambar pe¬ 
tir." 

"Tuhan telah menghukum manusia tak kenal Tu¬ 
han." Teguh Timbul bergumam. 

"Engkau benar. Setelah petir menyambar dan mene¬ 
waskan Hangkara, lalu aku bersujud kepada Tuhan mo¬ 
hon ampun dan mengucapkan terima kasih. Aku sadar 
dan yakin apa yang baru terjadi, merupakan hukuman 
Tuhan." 

"Ya, itu perwujudan dari hukuman Tuhan." 

"Sejak terjadinya peristiwa itu, hatiku selalu tidak 
tenteram. Aku insaf, bahaya akan datang tiap waktu. 
Karena itu aku selaiu mohon perlindungan Tuhan. Hem, 
ternyata kekuatiranku beralasan. Dua minggu kemudian 
datang empat orang yang mencurigakan. Ketika itu aku 
sedang mandi di sungai. Aku amat terkejut ketika 
mengenal mereka sebagai anak buah Jamingan. Cepat- 


cepat aku menyelam, menuju ke tempat pakaian dan 
busur kusimpan. Sungguh kebetulan, mereka tidak meli¬ 
hat aku. Dan agaknya mereka merasa gerah, lalu bersa¬ 
ma-sama mandi di sungai." ■ 

"Kemudian, paman lawan?" 

"Aku menyadari sulit menghadapi empat or^pg se¬ 
kaligus. Maka di saat mereka asyik mandi, mereka aku 
serang dengan anak panah. Empat batang anak panah 
melesat sekaligus. Dua orang roboh dan mayatnya ha¬ 
nyut di sungai. Yang dua orang masih tangkas, meloncat 
sambil imenghiridar, hingga lolos dari maut. Akibatnya 
sudah dapat diduga. Mereka buru-buru ke darat untuk 
berpakaian. Akan tetapi aku tidak tinggal diam. Aku 
menghujani anak panah. Membuat mereka repot, dan 
masih telanjang bugil berusaha menangkis dengan pakai¬ 
an. 

Persediaan anak panah hampir habis, tetapi mereka 
masih dapat menangkis serangan itu. Ketika anak pa¬ 
nah tinggal enam batang lagi, bidikanku yang kuat ham¬ 
pir berhasil menembus pakaian yang digunakan menang¬ 
kis dan menancap mata salah seorang. Orang itu menje¬ 
rit keras. Dia berusaha mencabut anak panah itu. Teta¬ 
pi karena sakit, setiap berusaha mencabut diurungkan 
hingga berjingkrak kesakitan. Kesempatan itu tidak aku 
sia-siakan. Sebatang anak panah yang menyambar, ber¬ 
hasil menancap di punggung. Lalu orang itu roboh ma¬ 
ti." 

"Kemudian yang seorang lagi?" tanya Teguh Timbul. 

"Karena kehabisan kawan, bermaksud melarikan di¬ 
ri. Tetapi aku tidak membiarkan dia lolos. Lalu terjadi¬ 
lah perkelahian, dan akhirnya aku dapat merobohkan 
dia, mati." 

"Kepandaian paman melepas anak panah memang, 
hebat," puji Teguh Timbul. "Asih, ketika menyerang a- 
ku dengan anak-panah, juga cukup hebat, hanya masih 
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kurang tenaga. Hingga ketika itu aku dapat mengatasi. 
Tetapi kalau tenaga sakti Asih makin tinggi, bidikan¬ 
nya akan berbahaya bagi lawan." 

"Hemm, engkau jangan memuji. Aku menjadi malu." 
Gupito menunduk. Tak lama kemudian meneruskan, "Ke¬ 
tahuilah anak, sejak terjadinya peristiwa berturut-turut- 
itu, aku makin kuatir dan gelisah. Manakah mungkin a- 
ku dapat membendung serbuan Jamingan dan anak-buah- 
nya? Karena selalu gelisah dan kuatir, kemudian aku 
mengajak Fatimah dan Pamikatsih agar sedia aku ajak 
pindah tempat. Tetapi Fatimah menolak. Ia menyerah¬ 
kan semuanya kepada Tuhan. Alasannya, kendati pergi 
kemanapun, kalau Tuhan menghendaki akhirnya ketahu¬ 
an juga." 

Sesudah menghela napas, Gupito berkata lagi, "Teta¬ 
pi aku sekarang gembira dan bersyukur. Tuhan telah 
mengirim engkau ke mari untuk memberi pertolongan. 
Karena itu keselamatan Fatimah dan Pamikatsih aku 
serahkan kepada dirimu." 

"Ah... apa sebabnya? Mana mungkin seorang diri a- 
ku dapat mengatasi lawan itu?" 

"Heh-heh-heh, tentu saja tidak sendirian. Aku dan 
engkau akan bekerja-sama dan bahu- membahu mengha¬ 
dapi Jamingan." 

"Baiklah paman, aku akan membantu engkau." 

Gupito terkekeh gembira sekali. Pemuda ini beril¬ 
mu tinggi. Berarti dirinya mendapat bantuan tenaga 
yang dapat diandalkan. Di samping itu, nampaknya an¬ 
tara pemuda ini dengan Pamikatsih akrab sekali perga¬ 
ulannya. Ia mengharapkan Pamikatsih dapat menarik 
perhatian pemuda ini, Dan kalau bisa terjadi ikatan per¬ 
kawinan antara Pamikatsih dengan Teguh Timbul meru¬ 
pakan satu hal yang menggembirakan. 

"Engkau sudah mempunyai calon isteri?" 
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Teguh Timbul heran. Apa maksud orang ini mena¬ 
nyakan soal itu? Dirinya memang sudah mempunyai ca¬ 
lon isteri, puteri tunggal gurunya sendiri, Endang Ret- 
nowatu Tetapi tiba-tiba menyelinap dalam pikirannya 
untuk mengetahui maksud Gupito sebenarnya, kendati 
dirinya juga sudah menduga. 

"Belum!" 

"Bagaimanakah hatimu? Apakah menyimpan suatu 
pilihan kepada perempuan?" 

"Maaf paman, belum ada. Perempuan yang aku cin¬ 
tai hanya ibuku." 

"Heh-heh-heh," Gupito terkekeh. "Mencintai ibu dan 
orang tua merupakan kewajiban setiap anak yang tahu 
akan membalas budi. Sikap itu wajib dimiliki oleh seti¬ 
ap anak. Tetapi anak. ; kalau saja terdapat seorang ga¬ 
dis yang secantik dan sebaik ibumu, apakah engkau da¬ 
pat mencintainya?" 

"Sudah tentu! Tetapi untuk mencari, tidaklah gam¬ 
pang." 

"Tetapi kalau memang sudah ada, bagaimana?" 

Sebelum Teguh Timbul sempat menjawab, sudah ter¬ 
dengar suara merdu, "Kakang Timbul benar. Mencari se¬ 
orang perempuan sebaikdan secantik ibunya memang ti¬ 
dak gampang. Mungkin sekali yang dapat menyamai, 
hanya ibuku saja." 

Dua orang itu terkejut. Kemudian Pamikatsih mun¬ 
cul sambil tersenyum manis sekali. Senyum yang me¬ 
nyungging bibir tipis dan ranum itu, menurut penilaian¬ 
nya memang manis dan menarik. Namun gadis itu agak¬ 
nya merasa diperhatikan, lalu menundukkan kepala dari 
tersipu malu. 

Kehadiran Pamikatsih di luar dugaan ini membuat 
Gupito sibuk sendiri. Ia mengajak pemuda ini menying- 
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kir agak jauh dari rumah justeru untuk membicarakan 
gadis itu. Karena Pamikatsih muncul membuat tak e- 
nak hati untuk meneruskan. 

Dengan sikapnya yang manja, Pamikatsih sudah 
memprotes^ "Huh, paman memang menyebalkan. Menga¬ 
pa aku tidak engkau ajak menemani kakang Timbul me¬ 
nikmati keindahan alam pada pagi ini?" 

Gupito nyengir. 3awabnya, "Engkau ternyata masih 
tetap sebagai gadis yang nakal. Bukankah mempunyai 
kewajiban penting di rumah untuk membantu ibumu. 
Bukankah kita sedang mendapat tamu, dan sepantasnya 
pula kita menyiapkan hidangan lezat. Bukankah begitu?" 

'!Hi-hi-hik, bukankah ibuku terkenal sebagai seorang 
ahli masak? 3ika aku membantu juga tidak ada artinya. 
Karena itu lebih baik aku menyusul kemari, dan mene¬ 
mani kakang Timbul sebagai tamu terhormat." 

Ia menatap Teguh Timbul sambil memberi hadiah 
senyum yang amat menawan. Katanya, "Apakah engkau 
tidak setuju kalau aku ikut menemani engkau?" 

"Tentu saja setuju!" 

"Nah, paman mendengar sendiri bukan? Hi-hi-hik, 
paman memang serakah. Aku yang punya tamu tetapi 
paman berusaha merebut." 

Gupito hanya dapat tertawa, ia tak dapat mengata¬ 
si kepandaian Pamikatsih berputar lidah. Tetapi ia ma¬ 
sih mencoba, sahutnya, "Ya, engkau bisa saja mengang¬ 
gap sebagai tamumu. Tetapi bukankah aku yang berusa¬ 
ha menahan kepergiannya?" 

"Akupun ingin menahan agar tidak segera pergi. 
Tetapi sayang kalah dulu dengan paman." 

"Tetapi mengapa engkau kemarin marah-marah ke¬ 
pada dia, dan mengajak berkelahi segala?" 


"Hi-hi-hik, kalau aku tidak marah-marah dan meng¬ 
ajak berkelahi, tak mungkin kita memperoleh kehormaCt- 
an mendapat tamu. Tamu. .Tapi... tapi maafkanlah ke- 
lancanganku kemarin." 

'Sudahlah, hal itu tak perlu dipikirkan lagi." Teguh 
Timbul menghibur. 

"Bolehkah aku bertanya kepadamu, dan sediakah 
engkau menjawab secara jujur?" tanya Gupito sambil- 
mengamati Teguh Timbul penuh perhatian. 

'^Mengapa tidak?" 

"Baiklah. Yang ingin aku tanyakan kepadamu, apa 
saja maksud ikepergianmu sekarang ini?" 

"Aku hanya melaksanakan perintah guru." 

"Adakah kaitannya dengan kerajaan Mataram?" 

"Apa maksud paman sebenarnya?" 

Gupito tersenyum, lalu menerangkan, "Anak, kira¬ 
nya engkau sendiri tahu. Sejak Panembahan Senopati 
bertahta di Mataram, raja itu terus-menerus berperang. 
Para Bupati dan Adipati yang mulanya tunduk kepada 
Pajang, tak mau tunduk lagi setelah kekuasaan beralih 
ke Mataram. Di samping itu para Wali juga tidak meres¬ 
tui, , karena panembahan Senopati bukan keturunan De¬ 
mak. Sunan Giri yang memegang kekuasaan mengesyah- 
kan kedudukan raja tak mau mengesyahkan." 

"Mengapa tak merestui dengan alasan bukan ketu¬ 
runan Demak?" sela Pamikatsih. 

"Sejak kerajaan Demak berdiri, Wali yang jumlah¬ 
nya sembilan campur larfgsung masalah kerajaan. Sunan 
Giri yang memegang kekuasaan untuk mengesahkan ke¬ 
dudukan raja. Ketika kerajaan berpindah ke Pajang, de¬ 
ngan raja Sultan Had i wi jaya juga seijin dan persetujuan 
para wali. Tetapi kerajaan Mataram tidak. Mataram 
berdiri bukan berdasarkan keturunan Demak, tetapi ka- 
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rena menang perang. Akan tetapi kenati menang pe¬ 
rang, para Wali tidak setuju dan tidak mengakui Mata¬ 
ram." 

"Itu namanya aneh. Diakui oleh para Wali atau ti¬ 
dak, kalau Panembahan Senopati memang berkuasa di 
Mataram, para Wali bisa apa?" Pamikatsih memberikan 
pendapatnya. 

"Engkau keliru anakku." 

"Mengapa keliru?" 

"Pengaruh Wali itu masih amat kuat. Karena Ma¬ 
taram tidak direstui para Wali, menyebabkan para Bu¬ 
pati dan Adipati yang semula tunduk kepada Mataram, 
tidak tunduk lagi. Sebagai akibatnya pula Panembahan 
Senopati harus selalu be* perang untuk menundukkan 
mereka," 

"O, begitu." Pamikatsih menganguk-angguk. 

"Dan sebabnya aku bertanya kepada anak Timbul, 
ada kaitannya dengan kerajaan Mataram atau tidak, ka¬ 
rena sudah bukan rahasia lagi bahwa di antara orang 
sakti pendapatnya terpecah. Ada yang berpihak kepada 
Mataram, .tetapi juga ada yang menentang." 

"Tidak paman. Guru menugaskan aku hanya untuk 
kepentingan pribadi. Guru tidak mempunyai kepen¬ 
tingan dengan kerajaan. Itulah sebabnya guru tak mau 
mencampuri dan tidak memihak siapapun." 

"Apakah selama dalam perjalanan, engkau tak me¬ 
lihat terjadinya peperangan dan gerakan prajurit?" 

"Ya. Tetapi aku selalu menghindar karena tak ber¬ 
kepentingan." 

"Tetapi dalam keadaan kacau itu, biasanya penjahat 
menggunakan kesempatan dalam kesempitan." 

Teguh Timbul menggeleng, "Tidak! Tetapi kalau 
melihat dan mendengar, bagaimanakah aku tak dapat 
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tinggal diam." 

Gupito menghela napas pendek. Lalu, "Itulah sebab¬ 
nya Jamingan meraja-lela. Dia menjadi semacam raja 
kecil di dunianya sendiri. Karena penguasa tidak sempat 
memperhatikan dan mengurus. Akibatnya rakyat yang 
lemah dan tak berdosa menjadi korban. Bukan saja itu. 
Tetapi para prajurit yang sedang berperang itupun ti¬ 
dak bertanggung-jawab. Dan perbuatan sewenang-we¬ 
nang dan tak bertanggung-jawab itu bisa datang dari 
prajurit Mataram maupun prajurit lawan." 

"Apa yang mereka lakukan paman?" tanya Pamikat¬ 
sih. 

"Prajurit itu sewenang-wenang, kejam, memeras, 
merampok dan sebagainya." 

"Ah, mengapa bisa terjadi begitu?" 

"Ada kalanya keadaan itu sebagai akibat perbuatan 
para penjahat, tetapi ada kalanya pula memang watak 
para prajurit itu yang kurang baik." 

"Tetapi pimpinan prajurit mestinya dapat mencegah." 

"Sayang sekali, keadaan itu biasanya dimulai oleh 
pemimpin prajurit itu sendiri. Dia melancarkan tuduhan, 
rakyat di desa ini berpihak kepada lawan. Maka mere¬ 
ka sewenang-wenang, kejam, memeras, merampok, dan 
lebih menyedihkan lagi para gadis dan wanita yang 
sengsara." 

"Mengapa?" 

"Ah... lebih baik engkau tidak mendesak." 

"Mengapa kau pelit paman. Aku ingin tahu, tetapi 
mengapa engkau tak mau menerangkan? Akupun perem¬ 
puan. Aku harus tahu keadaan dan juga kesengsaraan 
para perempuan itu. Hemm, siapa tahu kemudian hari 
desa kita kedatangan prajurit? Perlunya aku dapat men¬ 
jaga diri." 
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"Karena engkau mendesak, sekalipun berat terpaksa 
aku ceritakan. Begini. Para prajurit itu sudah terlalu la¬ 
ma meninggalkan keluarga. Dalam keadaan seperti itu, 
timbul desakan keinginan. Ingin harta benda, ingin keka¬ 
yaan, ingin kuasa dan juga ingin perempuan. Itulah se¬ 
babnya mereka kejam dan sewenang-wenang. Meram¬ 
pok harta benda rakyat, dengan alasan sudah berpihak 
musuh. Dan untuk menyalurkan keinginannya kepada 
perempuan, mereka menjadi buas, dan juga biadab. Tak 
lagi ingat arti kesusilaan... ." 

"Ahh... mengapa bisa begitu?" pekik Pamikatsih ter¬ 
tahan. "Jadi... jadi para perempuan itu diperkosa... .?" 

Gupito mengangguk. 

"Biadab! Biadab!" 

"Ya, begitulah yang terjadi. Karena itulah sesung¬ 
guhnya rakyat anti peperangan. Rakyat tak berdosa 
menjadi korban. Mereka harus menderita oleh peperang¬ 
an. Sebaliknya yang akan memperoleh keuntungan dan 
hasil hanyalah beberapa gelintir manusia. Ialah raja 
dan orang-orang yang terbatas jumlahnya di sekitar ra¬ 
ja." 

"Pendapat paman sama dengan pendapat guruku," u- 
jar Teguh Timbul. "Itu pula sebabnya guru tidak mau 
melibatkan diri dalam peperangan." 

"Ya, sikap yang bagus! Akan tetapi setelah engkau 
tiba di desa kami secara tak sengaja, engkau merasa¬ 
kan akibat dari peperangan." 

"Apa maksud paman?" Teguh Timbul heran. 

"Heh-heh-heh, bukankah aku tadi sudah mengata¬ 
kan, para penjahat menggunakan kesempatan dalam ke¬ 
sempitan? Itulah sebabnya Jamingan meraja-lela.Kenda¬ 
ti adi Marjaka telah mati terbunuh oleh dia, masih ju¬ 
ga belum puas dan masih ingin memusuhi." 

"Apa paman?" Pamikatsih kaget. "Musuh almarhum 


ayah masih akan datang lagi dan memusuhi?" 

Gupito kaget sendiri. Tanpa sesadarnya ia tadi 
membuka rahasia. 

Tetapi sudah terlanjur. Katanya menghibur, "Asih, 
jangan takut. Kita mendapat bantuan anak Timbul." 

"Benarkah itu kakang?" 

Teguh Timbul mengangguk. "Benar! Tetapi aku sen¬ 
diri belum tahu, sanggup melawan orang bernama Ja¬ 
mingan itu atau tidak. Sekalipun begitu, untuk kepen¬ 
tingan ini aku sanggup mengorbankan jiwa dan ragaku. 
Karena merupakan kewajibanku, harus melawan kesewe¬ 
nangan dan perbuatan jahat." 

"Terima kasih. Dengan bantuanmu, penjahat itu a- 
kan dapat kita tumpas." Pamikatsih lega. 

Mereka asyik. Mereka tak kuati.r kelaparan, karena 
di dalam hutan banyak umbi-umbian dan buah yang da¬ 
pat dimakan. Di samping itu, binatang buruan cukup, 
kemahiran Gupito memanah banyak menolong. Mereka 
men.kmati daging burung yang berhasil dipanah. 

Karena asyik mereka menjadi lupa waktu. Mereka 
sadar setelah hutan menjadi gelap. Tiba-tiba jantung 
Gupito berdebar aneh. Ia seperti menerima firasat bu¬ 
ruk. 

"Ah, sudah gelap. Secepatnya kita harus pulang," a- 
aknya. 

"Aku mengkhuatirkan ibumu." 

"Hi-hi-hik, ibu sudah terbiasa di rumah sendirian. 
Apa yang harus kita kuatirkan? Bukankah ibu juga tahu 
kalau kita pergi dengan kakang Teguh Timbul? Sebentar 
lagi bulan akan muncul. Berburu malam hari sungguh 
asyik." 

"Asih, kekuatiranku saat ini beralasan. Aku sudah 
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menceritakan semuanya kepada anak Timbul. Karena 
itu kita tidak boleh sembrana." 

"Apa yang sudah engkau ceritakan? Mengapa pa¬ 
man tidak bercerita kepadaku?" 

Gupito mengamati Teguh Timbul, seakan minta 
pendapat. Pemuda ini mengangguk. Dan karena terpak¬ 
sa, Gupito segera membuka rahasia. Pamikatsih terke¬ 
jut dan kuatir. Pendiriannya berubah, lalu mengajak pu¬ 
lang. 

"Mereka bergegas meninggalkan hutan itu menuju 
desa Kedawung. Baru saja menginjakkan kaki di desa 
ini, Gupito yang luas pengalaman tambah kuatir berba¬ 
reng curiga. Desa ini terjadi perubahan. Desa ini sepi 
bagai kuburan, ian semua pintu rumah penduduk tertu¬ 
tup rapat. Ini tidak lajim. Penduduk Kedawung tak per¬ 
nah menutup pintu cepat-cepat. Menjadi kebiasaan bagi 
penduduk, bergerombol, beromong-kosong dan ada kala¬ 
nya bicara soal pertanian. 

"Hati-hatilah," bisiknya sambil waspada. 

Gupito sudah menduga firasatnya menjadi kenyata¬ 
an. Agaknya kekuatirannya selama- ini terjadi. 

Tanpa diperingatkan-pun, Teguh Timbul dan Pami¬ 
katsih juga sudah bersikap hati-hati, menyaksikan kese¬ 
pian desa ini. Dua orang muda inipun menduga, kemung¬ 
kinan Jamingan dan anak-buahnya benar menyerbu desa 
ini. 

Tiba-tiba berdesinganlah anak panah dan menyam¬ 
bar mereka. Secepat kilat mereka berpencar. Pamikat¬ 
sih dan Gupito menggunakan senjata menangkis hujan a- 
nak panah itu. Tetapi Teguh Timbul dengan gerakan 
tangkas dan gesit tetap bertangan kosong. Dan seperti 
mendapat aba, tiga orang ini bergerak menuju asal a- 
nak panah. 

Mereka melihat berkelebatnya bayangan orang ber¬ 


pakaian warna hitam. Mereka melarikan diri. Lalu ma¬ 
suk ke ladang singkong, dan kembali menghujani anak 
panah. 

Teguh Timbul yang marah di serang secara gelap 
ini, sudah bergerak mendesak. Tetapi Gupito yang luas 
pengalaman cepat mencegah, "Jangan! Mungkin orang-o¬ 
rang itu sengaja memancing. Sebaiknya kita cepat pu¬ 
lang dan melihat keadaan. Jamingan yang curang tentu 
menggunakan siasat licik dan jahat." 

Teguh Timbul sadar. Kemudian bergegas mereka 
menuju rumah. Gupito bergerak paling depan, dan o- 
rang tua itu gerakannya gesit sekaii. Teguh Timbul tak 
tega membiarkan Pamikatsih tanpa perlindungan, meng¬ 
ingat kepandaian gadis ini belum seberapa. Karena itu 
Teguh Timbul terpaksa bergerak lambat mengimbangi 
gad.s itu. 

Semula pemuda ini dah akan menyambar tangan 
gadis itu, agar gerakannya bisa menjadi lebih cepat. Ti¬ 
ba-tiba ia menjadi ingat, perbuatan itu kurang patut 
kendati dalam keadaan memaksa. Cleh batas -batas ke¬ 
susilaan ini, ia memaksa diri bergerak lambat kendati 
hatinya ingin cepat tiba di rumah. 

Ketika dua orang muda ini hampir tiba di rumah, 
mereka terkejut mendengar suara bentakan nyaring dan 
senjata beradu. Setelah makin dekat, mereka melihat 
Gupito sedang berkelahi di halaman rumah, dikeroyok 
delapan orang, hingga keselamatan Gupito terancam. 

Teguh Timbul menjadi marah. Tanpa pikir panjang, 
pemuda ini melompat ke gelanggang. Teriaknya, "Pa¬ 
man, aku bantu kerepotanmu." 

"Bagus, heh-heh-heh. Agaknya engkau sudah bosan 
hidup!" teriak seorang pengeroyok. 

"Paman! Mundurlah! Serahkan kunyuk ini kepada¬ 
ku!" teriak pemuda itu sambil memutarkan cambuknya. 
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Gupito memang oudah agak payah harus mengha¬ 
dapi delapan, orang itu. Ia segera melompat ke luar ge- 
langgang sambil berteriak, "Menghadapi para penjahat, 
jangan sungkan." 

Tanpa diperingatkan-pun Teguh Timbul tidak sung¬ 
kan-sungkan lagi. Biasanya ia tak menggunakan senjata 
apabila tidak terpaksa. Tetapi kali ini ia sudah mengha¬ 
lau lawan dengan cambuk andalannya. 

Ternyata Gupito dan Pamikatsih tidak memperoleh 
kesempatan beristirahat. Empat orang datang menyer¬ 
bu. Dua orang mengeroyok Gupito dan dua orang me¬ 
nyerbu Pamikatsih. 

Terjadilah perkelahian yang seru dan tidak seim¬ 
bang. Duabelas orang mengeroyok tiga orang. Bagi Te¬ 
guh Timbul dan Gupito keroyokan itu masih tidak meng¬ 
apa. Tetapi bagi Pamikatsih yang masih rendah ilmu¬ 
nya, hal itu cukup menyulitkan. 

Untung jarak Teguh Timbul dengan gadis itu ti¬ 
dak i jauh. Kendati menghadapi keroyokan delapan orang 
sekaligus, cambuknya masih dapat membantu kesulitan 
Pamikatsih apa bila gadis itu didesak. 

Menghadapi orang-orang jahat dan ganas ini Teguh 
Timbul tidak sungkan lagi. Cambuknya bergerak cepat 
bagai ular membagi serangan maupun tangkisan. Tar-tar 
tar... lecutan cambuk itu mengumandang di udara. Satu 
persatu senjata lawan disusul tubuhnya yang roboh 
kesakitan. Teguh Timbul masih belum tega membunuh, 
tetapi hanya membuat orang-orang itu kesakitan hebat 
atau menjadi lumpuh. 

Empat orang menjadi roboh di tanah. Lawan tinggal 
empat. Tetapi empat orang ini bandel dan keras kepa¬ 
la. Mereka nekat menyerang terus, kendati serangan¬ 
nya tak pprnah berhasil. 

Menyusul seorang memekik nyaring lalu roboh, yang 


tiga orang menjadi gugup dan pertahanan mereka men¬ 
jadi kacau. Dalam keadaan seperti itu, mempermudah 
Teguh Timbul untuk menyapu bersih lawan-lawamryya. 

Sesudah delapan orang roboh dan merintih kesakit¬ 
an Teguh Timbul melompat dan menolong Pamikatsih. 
Katanya halus, "Mundur dan mengasolah. Dua orang ini 
berikan kepadaku." 

Diam-diam Pamikatsih memang sudah kepayahan, 
kendati amat penasaran tak dapat merobohkan salah 
seorang. Ia hanya mengangguk lalu melompat mundur. 

Pamikatsih yang menganggur mendengar rintihan be¬ 
berapa orang yang tadi dirobohkan Teguh Timbul. Meli¬ 
hat itu gadis ini menjadi salah' duga. Ia mengira Teguh 
Timbul kurang teliti, membiarkan lawan belum mati. 

Dodorong oleh marah dan penasarannya, gadis ini 
men adi lupa diri. Menurut penoapa .nya, para penjahat 
yang telah berani mengganggu keluarganya ini sudah se¬ 
pantasnya dibunuh. Maka sambil membentak nyaring, 
gadis ini telah mengayunkan goloknya untuk main bunuh. 

"Jangan Asih!" teriak T&guh Timbul sambil menghin¬ 
dari serangan. 

Tetapi Pamikatsih seperti tak mendengar. Goloknya 
bergerak, membacok dada maupun leher. Hingga dalam 
waktu singkat delapan orang itu semuanya mati. 
Bacokan golok Pamikatsih yang terakhir, berbareng 
dengan sambaran cambuk Teguh Timbul untuk meroboh¬ 
kan lawan. Yang seorang menjadi ketakutan. Orang ter¬ 
sebut cepat-cepat melarikan diri menerobos gelap ma¬ 
lam. 

Pamikatsih melompat untuk mengejar lalu menuju 
rumah sambil berteriak, "Ibu... ibu... ." 

Teguh Timbul menyimpan cambuknya, kemudian ber¬ 
diri mematung. Pemuda ini tampak murung melihat be¬ 
berapa tubuh tak bernyawa lagi. 
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Diam-diam memang menyesal. Mengapa Pamikatsih 
sudah main bunuh. Padahal orang-orang ini belum tentu 
benar-benar jahat. Mungkin mereka menjadi anak buah 
Jamingan akibat paksaaan atau tekanan. Karena itu se¬ 
baiknya orang-orang ini biarlah hidup, kemudian dimin¬ 
tai keterangannya. 

Gupito heran melihat Teguh Timbul berdiri mema¬ 
tung seperti itu. Ia menghampiri, kemudian bertanya 
halus, "Ada apa? Seharusnya kita bersyukur masih sela¬ 
mat dan dapat mengalahkan mereka." 

"Ya," Teguh Timbul menghela napas. "Tetapi tidak 
seharusnya mereka dibunuh." 

"Apa sebabnya?" Gupito heran. 

"Karena belum tentu mereka ini semua jahat." 

Gupito dapat menyelami perasaan Teguh Timbul. Di¬ 
rinya sendiri juga bekas anak buah Jamingan. Namun a- 
khirnya ia sadar bahwa jalan yang dilalui salah dan se¬ 
sat. Kendati dirinya semula ditugaskan oleh Jamingan 
untuk memata-matai Marjaka dan bertugas membunuh 
pula, tugas itu tiada dilaksanakan,- malah dirinya berha- 
lik membela keluarge. Marjaka. 

Ia mengangguk-angnguk, jawabnya, "Kau benar a- 
nak. Memang belum tentu mereka ini jahat seperti Ja¬ 
mingan, dan tidak seharusnya mengalami nasib seperti 
ini. Sebagai contohnya aku sendiri yang kemudian ber- 
balik memusuhi Jamingan." 

Gupito berhenti. Setelah menghela napas beberapa 
kali, ia meneruskan, "Akan tetapi engkau juga tidak da¬ 
pat menyesali perbuatan Pamikatsih. Dia merasakan 
betapa penasarannya, oleh perbuaan Jamingan dan anak 
buahnya, ayahnya terbunuh. Akibatnya Pamikatsih men¬ 
jadi lupa diri dan membunuh mereka di saat sudah tak 
berdaya lagi." 

"Ya, aku mengerti paman," sahut Teguh Timbul 
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"Tetapi kepada lawan yang sudah tidak beraya, tidak 
seharusnya kita sewenang-wenang." 

Gupito akan membuka mulut tetapi urung, ketika 
mendengar pekik Pamikatsih. Dua orang ini kaget dan 
gugup. Lalu hampir berbareng melompat, lari ke dalam 
rumah. 

Tadi, Pamikatsih masuk ke dalam rumah dengan ter- 
gesa. Ketika lewat pintu tengah, mendadak merasakan 
sambaran angin dingin dari belakang daun pintu. Gadis 
ini terkejut seklai ketika sebatang golok menyambar ke¬ 
palanya. Ia menyesal mengapa ketika mau masuk ke da¬ 
lam rumah tergesa, hingga tanpa menyelidik. 

Untung gadis ini tak gugup menghadapi serangan o- 
rang. Tetapi karena agak gugup gadis ini tidak menang¬ 
kis dengan senjatanya, dan hanya melompat ke samping. 
Sayangnya sambaran golok itu tetap mengejar. Pamikat¬ 
sih kaget sekali dan sudah menjatuhkan diri lalu bergu¬ 
lingan. 

Namun berbareng dengan bergulingnya gadis itu, 
terdengar suara trang... disusul bentakan keras, Ku¬ 
rang ajar! Hayo cepat pergi. Apakah matamu sudah bu¬ 
ta hingga tanpa menyelidik. 

Yang menangkis golok penyerang itu, seorang 
laki-laki jangkung berwajah pucat. Orang inilah Jaming¬ 
an. Ia menjadi marah ketika melihat anak buahnya me¬ 
nyerang Pamikatsih, dan hampir saja gadis ini menjadi 
korban. Padahal kedatangannya sekarang ini tujuannya 
hanya untuk mengambil gadis cantik ini. 

Dan laki-laki bersenjata golok yang dibentak itu 
kuncup nyalinya. Kemudian dengan ketakutan ngeloyor 
pergi. 

Jamingan menyeringai sambil mengamati Pamikat¬ 
sih tak berkedip Lebih-lebih ketika pandang laki-laki 
itu terpusat pada dadanya yang montok dan menonjol. 
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Jantungnya tegang dan ngeri. 

"Siapa kau!" bentaknya untuk menutupi guncangan 
jantungnya. 

Jamingan tak menggubris. Ia menatap Pamikatsih 
tak berkedip. Lalu, "Hemm, ternyata tidak salah. Eng¬ 
kau seorang dara cantik menggiurkan. Ah manis, sa¬ 
rungkan senjatamu dan lebih baik kita damai dan bersa¬ 
habat . Tahukah engkau bahwa aku datang dari jauh 
deng~n maksud untuk dapat bermesraan berdua dengan 
engkau? Ah, betapa bahagia hatiku dapat bersanding 
dengan dikau setiap hari.' 

"Bangsat hina!" bentak Pamikatsih. "Tutup mulutmu!" 

Jamingan terkekeh. Lalu, "Heh-heh-heh, mengapa 
engkau malah marah-marah begitu? Engkau cantik lak¬ 
sana bidadari. Uh-uh, karena aku cinta kepadamu, ma¬ 
ka sekarang aku menjemput dirimu... ." 

"Bangsat!" F&mikatsih yang tak kuasa menahan ma¬ 
rahnya sudah membacokkan goloknya. 

Tetapi Jamingan menyambut serangan itu dengan 
terkekeh mengejek. Jamingan tidak menghindar, malah 
menyambut dengan tenangnya. Cap! Batang golok telah 
dijepit dengan jari tangan. Pamikatsih kaget dan cepat 
mengerahkan tenaga untuk menarik. Namun usahanya 
tak berhasil. 

"Lepas!" bentak Jamingan. 

Pamikatsih merasakan dorongan tenaga kuat sekali 
dan membuat lengannya kesemutan. Belum juga sadar 
apa yang terjadi, tahu-tahu goloknya lepas dari tangan, 
direbut laki-laki itu kemudian dibuang ke samping. 

Jamingan menyeringai seperti iblis. Di saat Pamikat¬ 
sih masih kaget, tiba-tiba tangan kiri Jamingan sudah 
terulur ke depan ke arah dada dengan maksud mendaki 
bukit. 


"Kurang ajar!" bentak Pamikatsih sambil melompat 
ke samping. 

Sudah tentu di samping marah juga merasa terhina 
oleh kelancangan laki-laki itu. Bukan saja Jamingan ka¬ 
sar, tak tahu malu dan juga jahat sekali. Maka kendati 
dirinya merasa takkan sanggup melawan Jamingan, ia 
ndak takut. Ia malah menjadi kalap. 

Pamikatsih mendapat kesempatan menyambar golok¬ 
nya yang tadi dibuang Jamingan. Dengan golok itu ia 
menyerang lagi. Akan tetapi dengan mudah sambaran 
golok itu dapat dihindari, malah secara kurang ajar se¬ 
kali, sambil menghindar Jamingan menggunakan kesem¬ 
patan untuk mengusap pipi. 

Pamikatsih memekik kaget, tetapi masih dapat 
menghindar. Akibat perbuatan Jamingan ini membuat 
Pamikatsih semakin marah oleh kebiadaban bajui tua 
ini. 

Pekikan inilah yang mengejutKan Gupito dan Teguh 
Timbui. Ketika melihat Jamingan mempermainkan Pa¬ 
mikatsih sesuka hati, terbakar kemarahannya dan mem¬ 
bentak, "Bangsat Jamingan! Jangan mempermainkan a- 
nak kecil. Akulah musuhmu!" 

Jamingan ketawa dingin. Jawabnya mengejek, "Ba¬ 
gus! Manusia busuk pengkhianat hina. Kendati tumbuh 
sayap pada tubuhmu, takkan lepas lagi dari tanganku 
dan rasakan hukumanku. Ha-ha-ha, sekali tepuk dua la¬ 
lat. Dapat memboyong gadis cantik masih dapat pula 
membunuh si pengkhianat busuk." 

"Bangsat busuk. Cobalah!" tantang Gupito, sambil 
merangsang. 

"Bagus! Ingin kulihat sampai di mana kemampuan¬ 
mu." ejek Jamingan. 

Trang... pijar api beterbangan. Gupito terhuyung se¬ 
langkah ke belakang dan merasakan lengannya kesemut- 
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an. Sebaliknya Jamingan tak bergeser dari tempatnya. 
Dari percobaan tenaga ini jelas, bahwa tingkat Gupito 
masih tetap di bawah tingkat Jamingan. 

"Huh, hanya dengan bekal kepandaian sedangkal ini. 
engkau berani melawan aku?" ejek Jamingan. 

Gupito menyadari bahwa kendati dirinya sudah me¬ 
latih diri secara tekun bertahun-tahun, masih belum 
mampu menandingi Jamingan. Tetapi sekalipun begitu 
Gupito tidak takut, la bersedia mengorbankan nyawa 
nya untuk kepentingan keluarga ini. Karena itu sambil 
menggeram marah, Gupito sudah mempersiapkan golok 
untuk menyerang. 

Tetapi sebelum Gupito bergerak. Teguh Timbul su¬ 
dah mencegah, "Paman! Jangan kau perduiikan manusia 
jahanam ini. Carilah ibu. Dimana dia sekarang?" 

Gupito seperti sadar dari mimpi. Ia tidak melihat 
Fatimah. Di balik itu ia percaya, Teguh Timbul akan 
sanggup mengatasi Jamingan. Ia memang kuatir kalau 
Fatimah mengalami kesulitan. 

"Baiklah. Tetapi engkau harus-hati-hati." 

Gupito melangkah masuk ke dalam rumah belakang. 
Jantungnya tegang, kuatir kalau Fatimah celaka. Diri¬ 
nya pernah mendapat pesan dari almarhum suaminya 
harus selalu menjaga keselamatan Fatimah. Maka apabila 
la Fatimah celaka, dirinya akan menyesal selama hidup 

Pamikatsih dilanda kemarahan berhadapan dengan 
Jamingan yang dulu membunuh ayahnya. Di samping 
itu gadis ini juga gemas dan marah sekali oleh keku- 
rangajaran sikap Jamingan tadi. 

"Bangsat busuk!" pekiknya. "Engkau sudah membu¬ 
nuh ayahku. Malam ini engkau harus mampus di tangan 
ku!" 

Goloknya menyambar ke arah kepala Jamingan. Te¬ 
tapi seperti tadi, Jamingan menyambut serangan itu 


dengan ketawa mengejek. Io hanya menggeser kaki sam¬ 
bil memiringkan kepalanya. Akibatnya sambaran golok 
Pamikatsih lupUt lagi, dan dengan menyeringai seperti 
iblis tangan laki-laki ini menyelenong ke bukit dada. 

Kalau kepandaian Gupito sendiri sebagai guru Pami¬ 
katsih masih di bawah tingkat Jamingan, tak usah dika¬ 
takan lagi kalau gadis ini' bukan lawan Jamingan. Kare¬ 
na itu si buaya ini sengaja mempermainkan Pamikatsih 
dengan maksud agar kepayahan sendiri. Kemudian se¬ 
sudah gadis itu kepayahan, ia akan menangkap lalu me¬ 
meluk erat-erat dan takkan dilepaskan lagi. 

Kalau saja mau, sesungguhnya Jamingan takkan 
membiarkan Pamikatsih tadi memungut kembali golok¬ 
nya yang sudah ia rebut. Atau juga dengana gampang, 
Jamingan akan merobohkan gadis ini dengan pukulan 
maut. 

Ia juga tidak memandang sebelah mata kepada pe¬ 
muda Teguh Timbul. Melihat kemudaan bocah itu, Ja¬ 
mingan menduga bahwa bocah itu tidak lebih hanya mu¬ 
rid Gupito. Kalau Gupito sendiri tak sanggup mengha¬ 
dapi dirinya, mana mungkin pemuda itu dapat menang 
melawan dirinya? Menduga begitu maka dalam memper¬ 
mainkan Pamikatsih, ia tidak kuatir sedikitpun. Pendek¬ 
nya setelah puas mempermainkan Pamikatsih, ia akan 
membunuh bocah itu lebih dahulu. Kemudian giliran Gu¬ 
pito dibunuh. Sesudah itu baru menangkap dan mende¬ 
kap Pamikatsih. Lalu ia akan memboyong Pamikatsih 
pulang ke rumah, berbareng memboyong ibunya pula. 

Timbul pikiran gilanya. Ia tadi sudah bertemu de¬ 
ngan Fatimah. Ternyata sekalipun sudah setengah baya, 
perempuan itu masih cantik dan menarik. Perempuan 
yang sudah matang seperti Fatimah tentu akan dapat 
memuaskan hatinya. Sebaliknya Pamikatsih yang gadis 
dan muda belia, akan menyebabkan dirinya bahagia. 

Bahagia? mana mungkin? Bagi Jamingan yang sudah 
diracuni oleh kejahatannya, tida sesuatu yang dapat 
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Akibatnya tambahan golok Pamikatsih luput lagi, 
dan dengan menyeringai seperti iblis tangan laki- 
laki ini menyelonong ke bukit dada. 


membuat hati dan perasaannya puas. Sudah tidak terhi¬ 
tung jumlahnya gadis dan siteri orang yang dirampas 
dan dipermainkan. Setelah bosan, perempuan itu di¬ 
campakkan begitu saja. Kalau tidak dibunuh, tentu dibe¬ 
rikan kepada anak buahnya. Perempuan tidak bedanya 
barang. Setelah tidak disuka dibuang sembarangan. 

Bagi manusia seperti Jamingan tentu saja tidak ke¬ 
nal lagi apa itu yang disebut dosa dan apa itu Tuhan. 
Omong kosong kalau mengaku kenal Tuhan! Manusia 
yang kenal Tuhan tentu merasa bahwa manusia seba¬ 
gai umat-Nya. Dan sebagai umat Tuhan, manusia tentu 
tahu bahwa hidupnya di dunia ini di tangan Ilahi. Akan 
tetapi Jamingan tidak mau tahu soal itu. Menganggap 
dirinya hidup sendiri, dan bukan hidup dari Tuhan. Jus- 
teru itulah Jamingan berbuat sekehendak hati. 

Karena itu kebahagiaan hanya milki manusia yang 
kenal Tuhan. Sebab mengenal Tuhan berarti mengenal 
dosa. Dan mengenal dosa berarti kenal pula, hari a- 
khir. Mengenal keadaan, bahwa kemudian hari sesudah 
manusia kembali kepada Tuhan akan berhadapan de¬ 
ngan Pengadilan Tuhan. Karena itu dalam hidupnya a- 
kan selalu berhati-hati. Manusia bisa menipu orang la¬ 
in. Tetapi tidak mungkin dapat menipu Dia. 

Maka tidak menghe rankan kalau Jamingan bercita- 
cita tidak lumrah manusia. Di samping menghendaki Pa- 
mikatsih juga menghendaki ibunya. 

Berhadapan dengan Jamingan yang tak tahu malu 
ini dada Pamikatsih seperti meledak karena marah. Ia 
berusaha mengerahkan seluruh kepandaiannya. Golok¬ 
nya menyambar penuh tenaga. Tetapi celakanya, hasil¬ 
nya sama saja. Harapannya tak terkabul dan goloknya 
tak pernah bisa menyentuh ujung baju Jamingan. 

Teguh Timbul yang menonton menyadari pula kesu¬ 
karan Pamikatsih. Akan tetapi ia masih menyabarkan 
diri dan tak berani gegabah bertindak. Ia sadar pula 
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bahwa Pamikatsih mempunyai kepentingan dengan 3a- 
mingan. Ayahnya dibunuh orang ini. Tentu saja dendam 
nya kepada Jamingan setinggi langit. Ia baru akan ber¬ 
tindak menolong Pamikatsih kalau gadis itu benar-benar 
butuh pertolongan. 

Dalam hati juga berharap agar gadis itu mengucap 
kan permintaan supaya dibantu. Akan tetapi gadis itu 
ternyata bandel dan terus melawan kendati perlawan¬ 
annya tak berarti. Ibarat mentimun melawan durian. Se¬ 
rangan Pamikatsih selalu gagal dan karena memaksa di¬ 
ri, akibatnya gadis itu juga kepayahan. 

"Heh-heh-heh, kuraslah kepandaianmu!" ejek 3a- 
mingan. "Sesudah engkau payah, akan segera aku pon¬ 
dong.*' 

"Bangsat! Tutup mulutmu!" Pamikatsih mencaci. 

Teguh Timbul sadar. Pamikatsih sudah kepayahan 
dan apabila terlambat dan tertangkap oleh Jamingan di¬ 
rinya akan kesulitan. 

Diam-diam ia mempersiapkan diri. Apabila Jaming¬ 
an berniat buruk, ia akan bertindak menolong Pamikat¬ 
sih. 

Pamikatsih yang kepayahan memaksa diri memba¬ 
cokkan goloknya. Tetapi dengan ketawa mengejek 3a- 
mingan menyelinap dan berbareng itu tangannya berge¬ 
rak dengan maksud memeluk pinggang, sedang tangan 
yang lain bermaksud kurang ajar. 

Pamikatsih menjerit saking kaget. Tetapi berba¬ 
reng itu Jamingan mencaci-maki, "Bangsat busuk! Eng¬ 
kau pengecut menyerang orang secara gelap!" 

Teguh Timbul tersenyum. Sahutnya, "Bukan aku 
yang bangsat busuk tetapi engkau, sesuai dengan perbu¬ 
atanmu yang tak tahu malu." 

Pamikatsih yang selamat dari pelukan Jamingan su¬ 


dah melompat ke pinggir, napasnya masih tersengal-se¬ 
ngal tetapi hatinya lega. Jika Teguh Timbul tidak ber¬ 
tindak secara tepat, dirinya tentu sudah di tangkap Ja- 
mingan dan celaka. Diam-diam ia bersyukur dan gembi¬ 
ra, pemdua itu hadir dan membantu. 

"Siapa kau!" hardik Jamingan. 

"Engkau tak perlu tahu." 

"Engkau murid Gupito?" 

"Kalau benar engkau bisa apa?" 

"Heh-heh-heh," Jamingan terkekeh. "Bayi kemarin 
sore engkau berani melawan aku? Kembalilah ke rumah 
dan minta air susu ibumu. Ha-ha-ha, Gupito sendiri tak 
sanggup menghadapi aku, apa pula muridnya." 

"Tetapi engkau boleh mencoba." 

"Heh-heh-heh, jika engkau bandel jangan menyesal 
apabila engkau harus mampus di tangaku." 

"Belum tentu!" 

"Apa?" Jami : r)gan mendelik. "Bagus, heh-heh-heh. 
Sekarang mampuslah!" 

Jamingan melompat ke depan sambil memukul. T6- 
guh Timbul tidak bergeser dari tempatnya berdiri dan 
menyambut pukulan itu. Plakkk! 

"Aih..." Jamingan kaget dan tubuhnya terhuyung- 
huyung rpundur. 

Sebaliknya Teguh Timbul tidak bergerak dari tem¬ 
patnya . 

Pertemuan tenaga ini membuktikan bahwa Teguh 
Timbul lebih kuat. Jamingan seperti tidak percaya apa 
yang dialami sekarang. Gupito tadi ketika berbenturan 
tenaga sempoyongan. Tetapi mengapa muridnya ma¬ 
lah dapat menggempur kedudukannya? Lengannya kese¬ 
mutan sedang dada ia rasakan sakit. Mengapa bisa de- 
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mikian? 

Tetapi Jamingan yang kasar, kejam dan sewenang- 
wenang tak mau menyandari keadaan. Sambil mengge¬ 
ram marah ia mencabut goloknya yang besar dan tajam, 
langsung dibacokkan ke Teguh Timbul. 

Tetapi Teguh Timbul tak gentar. Ia menghadapi se¬ 
rangan lawan dengan tenang. Gerakan golok Jamingan 
cepat sekali tetapi gerakan Teguh Timbul lebih cepat 
lagi. Hingga golok Jamingan selalu menyerang tempat 
kosong. 

Pamikatsih yang menonton perkelahian itu me¬ 
longo. Sekarang gadis ini baru tahu bahwa Teguh Tim¬ 
bul berilmu tinggi. Kendati bertangan kosong sanggup 
menghadapi Jamingan yang bersenjata. Keadaan berba- 
lik. Kalau dirinya tadi bersenjata dan melawan Jami- 
ngan, dirinya dipermainkan. Sekarang Jamingan bersen¬ 
jata tetapi tak sanggup melukai Teguh Timbuli 

Akan tetapi kendati tahu Teguh Timbul berilmu 
tinggi» tidak urung gadis itu kuatir kalau pemuda itu 
celaka. Teriaknya, "Kakang! Jangan mengalah! Dia ber¬ 
senjata mengapa engkau tidak? Cepat robohkan bang¬ 
sat busuk yang sudah membunuh ayahku." 

Teriakan Pamikatsih itu menyadarkan Teguh Tim¬ 
bul, bahwa berhadapan dengan kepala penjahat ini tak 
perlu sungkan lagi. Lebih cepat selesai lebih baik, agar 
Pamikatsih dapat puas dan dendamnya menjadi lunas. 

Pemuda itu segera melolos cambuknya. Tar-tar, 
cambuk meledak di udara, kemudian menghujani se¬ 
rangan kepada lawan. Kendati cambuk tetapi senjata 
itu merupakan andalan Teguh Timbul. Sambaran cam¬ 
buknya amat berbahaya, sehingga Jamingan terkesiap 
dan memutarkan goloknya lebih cepat untuk melindungi 
diri. Sekarang penjahat ini benar-benar kaget. Tidak 
pernah disangka sama sekali, pemuda murid Gupito ini 
malah lebih hebat dibanding gurunya sendiri. 


Ia menggeram seperti harimau terluka. Ia meng- 
empos semangat untuk dapat memberi perlawanan le¬ 
bih baik. Ia juga berusaha untuk membantu putus cam¬ 
buk lawan tetapi tak pernah • berhasil. Cambuk Teguh 
Timbul bagai seekor ular. Meliuk-liuk cepat sekali dan 
ujung cambuk seperti moncong ular mematuk dan meng¬ 
gigit. 

Tiba-tiba Jamingan memekik nyaring. Secara tak 
terduga ujung cambuk Teguh Timbul berhenti mematuk 
tengkuk. Di saat sedang gelagapan kaget ini, mendadak 
ujung cambuk itu telah mematuk sebelah matanya, dan 
sakitnya tak terperikan. Pandang matanya menjadi ka¬ 
bur dan dari sebelah matanya meleleh darah merah. 
Mata itu sudah terluka hebat. Mata itu tak mungkin 
dapat disembuhkan lagi, dan tentu menjadi buta. 

Menyadari keadaannya tiba-tiba saja Jamingan 
menjadi kalap. Geramnya semakin keras. Serangannya 
menjadi ngawur. Teguh Timbul melawan penuh sema¬ 
ngat tapi berhati-hati. Pada saat tak terduga, cambuk 
pemuda itu menyerampang kaki lalui melibat. Buk, tu¬ 
buh Jamingan terbanting keras. Sebelum dapat berbuat 
sesuatu^' cambuk pemuda itu telah menghujani serangan 
dan membuat Jamingan berteriak kesakitan dan menga- 
duh-aduh. 

Pada saat Jamingan tidak berdaya ini, tiba-tiba Pa¬ 
mikatsih melompat dan membacokkan.gploknya. Akibat¬ 
nya nyawa Jamingan putus dan gadis ini berhasil meng¬ 
hukum pembunuh ayahnya. 

Begitu berhasil membunuh Jamingan, gadis ini tak 
kuasa menahan luapan perasaan. Tiba-tiba ia menangis 
terisak-isak sambil melepaskan goloknya yang berlu¬ 
muran darah. 

Justeru Dada saat itu Fatimah datang. Ibu dan a- 
nak itu kemudian saling berpelukan dan bertangisan. 
Gupito dan Teguh Timbul berdiri tidak mengusik. Me¬ 
reka membiarkan anak dan ibu ini melapangkan dada 
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dengan tangisnya. 

Fatimah diketemukan oleh Gupito dalam keadaan 
terikat erat tak berdaya pada sebuah meja kayu, terlen- 
tang tak berdaya. Mulutnya disumbat serabut kelapa 
hingga tak dapat bersuara. Pakaiannya kusut dan ba¬ 
gian atas terbuka. Ketika menemukan Fatimah dalam 
keadaan seperti itu Gupito kaget, malu berbareng pena¬ 
saran. Ia cepat-cepat menolong sambil menghibur. 

"Untung kami datang pada saat yang tepat. Seka¬ 
rang tinggal Jamingan yang masih hidup, berkelahi 
dengan Te'guh Timbul. Percayalah manusia busuk itu a- 
kan* dapat dikalahkan oleh tamu kita, dan kita bakal be¬ 
bas dari tekanan siapapun." 

Fatimah tidak menyahut karena mulutnya sakit, 
lalu sibuk membetulkan letak kain penutup dada mau 
pun bajunya. Gupito pura-pura tidak tahu dan mencari 
kesibukan menyelidik keadaan. Sebagai seorang beru¬ 
mur tentu saja Gupito tahu akan arti keadaan itu. 

Memang Fatimah tadi sudah hampir pingsan meng¬ 
hadapi Jamingan. Kepala penjahat tadi amat kurang a- 
jar terhadap dirinya, menyebabkan kain penutup dada 
nya lepas. Tiba-tiba terdengar teriakan Pamikatsih. Dan 
Jamingan lalu meninggalkan dirinya. 

Sekarang menyaksikan pembunuh suaminya sudah 
men 88 e l e tal< tak bernyawa, sulit digambarkan lagi pera¬ 
saannya. Karena itu hanya dapat menangis lega dan 
berpelukan dengan anaknya. 

"Hemm, aku heran," gumam Gupito. "Aku sendiri 
tak mungkin sanggup mengatasi Jamingan. Tetapi meng¬ 
apa Asih dapat merobohkan dia?" 

Karena heran Gupito segera mendekati Jamingan 
yang sudah tak bernyawa. Ketika melihat luka pada 
tengkuk dan sebelah mata yang berdarah, ia terse¬ 
nyum. Ia tahu jawabannya. Bahwa Jamingan bukan ro¬ 
boh oleh Pamikatsih, tetapi dikalahkan oleh Teguh Tim¬ 


bul. Kemungkinan sesudah Jamingan tak berdaya, Pami¬ 
katsih menggunakan kesempatan untuk membunuh. 

"Engkau sungguh hebat anak. Seperti dugaanku se¬ 
mula engkau datang ke rumah ini sebagai bintang pe¬ 
nolong." 

Teguh Timbul merasa kikuk. Jawabnya, "Paman, 
ah malu aku." 

Ketika itu tangis Pamikatsih dan Fatimah sudah 
mulai reda. Teguh Timbul berkata, "Adik Asih, maaf¬ 
kan aku yang terpaksa membantumu. Tentunya engkau 
tidak marah, bukan?" 

Gadis itu mengerling dengan mata yang masih ba¬ 
sah. Kemudian, "Mengapa marah? Tanpa pertolonganmu 
tak mungkin aku dapat membalas sakit hati ini," 

"Engkau memang anak baik," sambung Fatimah. 
"Jika engkau tidak menginap di sini, keluargaku tentu 
celaka. Ya, semua ini memang tidak lain sebagai peng¬ 
ejawantahan kekuasaan Tuhan. Engkau dikirim Tuhan 
kemari untuk menolong kami." 

"Ya, akupun tak menduga akan singgah di rumah 

ibu." 

Gupito dan Teguh Timbul tak dapat berdiam diri, 
membiarkan mayat-mayat bergelimpangan. Karena itu. 
mereka segera bekerja keras membuat lubang kubur di 
pekuburan umum di desa itu, lalu mayat Jamingan dan 
anak buahnya dikubur di situ. Mereka memeras tenaga 
dan berkeringat. Tidak seorangpun penduduk desa be- 
tani keluar dan membantu. Mereka ketakutan setengah 
mati, mendengar terjadinya perkelahian itu. 

Diam-diam Gupito makin tertarik kepada Teguh 
Timbul. Lalu timbul niatnya untuk bicara blak-blakan 
dengan pemuda ini, untuk dikawinkan dengan Pamikat¬ 
sih. 


"Anak, jasamu amat besar terhadap kami," kata- 
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nya sambil duduk di pekuburan itu, setelah mereka me¬ 
nyelesaikan pekerjaan. "Semua kebaikan dan pertolong¬ 
anmu ini aku hanya bisa mengucapkan terima kasih. 
Dan aku takkan dapat membalas kebaikan budimu." 

"Paman tidak perluiBibuk," Teguh Timbul meminta. 
"Semua ini selaras dengan kewajiban." 

"Jawabanmu makin membuat kami terharu. Akan 
tetapi harapanku, agar tidak tanggung-tanggung dalam 
menolong kami." 

"Apakah maksud paman?" 

"Apakah engkau belum tahu maksudku? Seperti si¬ 
ang tadi hal itu sudah aku singgung. Anakku, sesungguh 
nya baik aku maupun Fatimah sudah setuju dan mengha¬ 
rapkan, agar engkau tetap di samping kami sebagai ang¬ 
gota keluarga." 

Teguh Timbul kaget. Memang Pamikatsih seorang 
gadis yang cantik, luwes, memikat dan keturunan bang¬ 
sawan pula. Akan tetapi manakah mungkin dirinya sang¬ 
gup berkhianat kepada calon isterinya dan kepada guru 
sendiri? Kalau saja dirinya belum dicalonkan sebagai su¬ 
ami Endang Retnowati, mungkin dirinya enggan berpi¬ 
sah dengan Pamikatsih. 

'"Paman, terima kasih. Tetapi maafkan aku paman, 
sampai saat ini aku belum sempat berpikir masalah itu. 
Negara sedang kacau tidak keruan. Aku masih muda, 
tentunya negara banyak : membutuhkan tenagaku. Jika 
aku terikat oleh perkawinan, mungkin hal itu akan 
mengurangi kebebasanku untuk mencurahkan tenagaku 
bagi rakyat dan negara." 

Teguh Timbul berhenti sejenak mengambil napas. 
Lalu, "Paman, manusia hidup di dunia ini, Tuhan mem¬ 
berikan jodohnya. Kalau memang Pamikatsih ditakdir¬ 
kan menjadi jodohku, tidak urung kemudian hari akan 
terjadi juga. Akan tetapi sekarang... aku masih belum 
bisa menentukan dan maafkanlah." 


Gupito tidak puas atas jawaban itu. Akan tetapi 
mengingat kedudukannya sebagai pihak perempuan, ka¬ 
lau mendesak malah bisa timbul hal-hal yang tidak di¬ 
harapkan. Karena itu ia hanya dapat mengemukakan ha¬ 
rapannya, "Anak Timbul, besar harapanku agar engkau 
bakal menjadi salah seorang keluarga kami." 

Malam itu Teguh Timbul gelisah terus. Pikirannya 
tergoda. Pamikatsih memang menarik. Sebagai gadis de¬ 
sa, kecantikannya asli dan masih polos. Akan tetapi En¬ 
dang Retnowati juga tak kalah menariknya. Di samping 
itu Endang Retnowati puteri gurunya, dan sudah diper- 
tunangkan pula. Sanggupkan dirinya berkhianat kepada 
gurunya? 

Ia seorang pemuda yang jujur dan bertanggung-ja- 
wab. Ia selalu menghindari perbuatan tercela, la tak su¬ 
di menggunakan kesempatan dalam kesempitan, kemudi¬ 
an lari dari tanggung-jawab. Karena itu kendati pihak 
perempuan yang malah menawarkan dan mengulurkan 
tangan, Teguh Timbul tidak mau menggunakan kesempat 
an itu. 

esok pagi ia minta diri kepada keluarga itu. Pami¬ 
katsih tidak nampak. Ibunya mencari di kamar tak kete¬ 
mu, sedang Gupito mencari sekitar desa juga tak berha¬ 
sil. 

Teguh Timbul heran. Mengapa gadis itu tidak nam¬ 
pak di saat dirinya akan minta diri? Setelah selesai 
minta diri Teguh Timbul memacu kudanya dengan mak¬ 
sud segera tiba di rumah. Ia kuatir kalau, gurunya ber¬ 
harap cemas. 

Akan tetapi ketika dirinya tengah menyeberang 
sungai Kedungbarig, ia terkejut mendengar desir angin 
tajam dari belakang, ia mengendapkan tubuh berbareng 
tangannya menyambar. Ketika diamati ia makin terke¬ 
jut lagi. Mata anak panah yang tajam itu sudah dicopot 
dan diganti dengan kayu. Dengan begitu, sekalipun ke¬ 
na takkan membahayakan dirinya. 
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Di saat dirinya masih heran, tiba-tiba muncul seo¬ 
rang gadis cantik dari semak, mengenakan pakaian kulit 
harimau. 

"Haya, engkau memang nakal!" tegurnya halus sam¬ 
bil tersenyum. 

Pamikatsih mencibirkan bibir. Mulut mungil itu in¬ 
dah dan amat menarik pada pagi hari yang cerah ini. 
Setelah jaraknya menjadi dekat, gadis ini menegur, 
"Mengapa tidak pamit kepadaku?" 

Ia mengamati gadis itu sejenak, lalu, "Baik ibu 
maupun paman mencarimu sejak pagi. Tetapi engkau 
pergi dan tidak diketemukan. Sejak tadi, akupun sudah 
berusaha untuk pamit kepada dirimu." 

Untuk tidak membuat gadis itu marah, ia berkata 
lagi, "Dan sd<arang, ijinkanlah aku minta diri kepada¬ 
mu untuk meneruskan perjalanan. Selamat tinggal sam¬ 
pai ketemu lagi." 

"Tidak!" sahut Pamikatsih cepat. 

"Mengapa?" Teguh Timbul heran. 

"Aku ikut!" 

Teguh Timbul gelagapan kaget. Tak pernah diduga¬ 
nya Pamikatsih akan mengucapkan kata-kata itu. 

"Jangan! Perjalananku penuh bahaya! Aku sedang 
mencari seseorang dan tugas ini harus selesai secepat¬ 
nya. Kalau gagal, guru akan marah." 

Teguh Timbul berusaha membohong agar Pamikat¬ 
sih tidak memaksa ikut. Akan tetapi celakanya gadis 
ini bandel. 

"Aku tak takut bahaya! Dan jika engkau takut baha¬ 
ya, aku sendiri sanggup menghadapi tanpa menunggu 
bantuanmu." 

Teguh Timbul menghela napas pendek. Lalu, "A¬ 
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dikku, engkau harus mengerti alasanku. Engkau puieri 
tunggal. Bagaimanakah perasaan ibu, jika engkau pergi?" 

"Tetapi nyatanya engkau juga tidak kasihan kepada 
ibuku. Engkau memaksa pergi sekalipun ibu berusaha 
menahan." 

"Asih, jangan salah paham. Kepergianku bukan un¬ 
tuk bersenang-senang, tetapi melaksanakan perintah gu¬ 
ru. Sebagai murid yang baik tidak boleh menentang pe¬ 
rintah guru. Tetapi aku berjanji. Perpisahan ini hanya 
sementara waktu. Sesudah tugas selesai aku akan da¬ 
tang lagi." 

"Tidak bohong?" 

"Tidak!" 

"Dan engkau takkan pergi lagi meninggalkan aku 
dan ibu?" 

"Ya." 

Tetapi Teguh Timbul kaget sendiri mulutnya menja¬ 
wab seperti itu. Mana bisa jadi? Di samping itu seka¬ 
rang makin jelas lagi. Bukan saja Gupito dan Fatimah 
yang berusaha membujuk, tetapi Pamikatsih sendiri ju¬ 
ga mencintai dirinya. 

"Tidak bohong?" 

"Tidak!" 

"Janji?" 

"Ya!" 

Pamikatsih menatap pemuda itu penuh perhatian. 
Mulutnya bergerak-gerak tetapi tidak 'ada suara yang ke¬ 
luar. Tiba-tiba saja gadis itu memutar tubuh lalu lari. 

Teguh Timbul mengikuti kepergian gadis itu dengan 
pa idang matanya. Ia dapat menduga, tentu gadis itu 
menangis. Ia menghela napas. Ia tidak tega kepada ga- 
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dis itu, tetapi sebaliknya juga tak mungkin khianat ke¬ 
pada Endang Retnowati. Ia terpaksa berbohong kepada 
Pamikatsih. Sebab apabila tidak sanggup berjusta, ke¬ 
mungkinan gadis itu bersikap lain dan bisa menimbulkan 
hal-hal tak diharapkan. 

Jim Cing Cing Goling kaget sendiri setelah sadar 
dari lamunan di masa lalu, di saat dirinya masih muda. 
Teringat kepada masa lalu ini, si kakek menjadi amat 
sedih. Berkali-kali kakek ini menghela napas panjang. 

Tak lama kemudian kakek ini turun dari batu. Bebe¬ 
rapa saatnya menyembunyikan diri. Ketika keluar dari 
tempat sembunyi, Jim Cing Cing Goling sudah berubah. 
Ia telah merubah diri seperti seorang fakir dengan pa¬ 
kaian bertambal-tambal, wajahnya bopeng dan bertong. 
kat, sedang yang tidak berubah hanya jenggotnya yang 
putih panjang. 

Tiba-tiba telinganya yang peka mendengar jeritan 
anak, jauh dan sayup-sayup di bawa angin lalu. Ia terke¬ 
siap. Ia memalingkan muka ke arah suara. Jerit anak 
itu mengundang kecurigaannya. 

Kakek ini mengicupkan matanya untuk dapat meli¬ 
hat jauh. Tiba-tiba tubuh kakek ini melenting, kemudi¬ 
an seperti terbang lari ke arah bukit. 

"Aku tak sudi... tidak sudi... ." 

Jerit anak itu terdenar lagi. Jim Cing Cing Goling 
segera tahu arti dari jerit anak itu. 

"Heh-heh-heh, kau boleh berteriak. Kau boleh me¬ 
nolak. Tetapi kalau aku memaksa, engkau dapat berbuat 
apa?" 

Suara itu agak parau. Kontras sekali dengan anak 
tadi yang kecil. 

"Engkau curang!" terdengar lagi pekik anak itu. 
"Mengapa engkau tak berani berhadapan dengan ayah 
ku, tetapi kemudian engkau menculik aku?" 


"Haya..." Jim Cing Cing Goling terkejut dan men 
desis. "Siapa manusia main culik 'anak ini?" 

"Heh-heh-heh, siapa takut?" ejek suara parau. "Ka¬ 
lau takut mana mungkin aku menculik dirimu?" 

"Untuk apa engkau menculik aku?" 

"Agar ayahmu dapat kupancing mencari aku, lalu 
berhadapan dengan aku." 

"Hemm," Jim Cing Cing Goling menghela napas. 
"Orang tua yang bermusuhan, mengapa anak yang tak 
berdosa dilibatkan? Tetapi bocah itu menarik sekali. 
Kalau bukan bocah tabah mana mungkin sanggup bicara 
macam itu?" 

Tak lama kemudian sampai jugalah kakek ini di 
tempat bocah umur lima tahun, berdiri berhadapan 
dengan seorang laki-laki tinggi besar. Bocah laki-laki 
itu wajahnya tampan. Pakaiannya sederhana tetapi ber¬ 
sih. Sepasang matanya lebar dan bersinar, membuat se¬ 
tiap yang melihat tertarik' dan terpikat. Bocah itu jelas 
seorang anak berani, cerdas dan tidak gampang menye 
rah. Nyatanya pandang mata bocah itu memang tidak 
takut kendati diculik dan sekarang di tempat sepi. 

"Heh-heh-heh," orang tinggi besar itu terkekeh. 
"Kendati engkau berteriak, melolong, menangis, tidak 
seorangpun dapat menolong dirimu. Pendeknya engkau 
akan kutawan, agar ayahmu datang dan mencari." 

"Pengecut! Engkau pengecut busuk!" teriak bocah 
itu. "Engkau bermusuhan dengan ayahku, tak ada yang 
melarang. Tetapi aku tidak ada sangkut-pautnya de¬ 
ngan urusanmu. Lepaskan aku, dan aku akan pulang." 

"Heh-heh-heh," laki-laki tinggi besar itu mengejek. 
"Jika aku lepaskan tak mungkin engkau bisa pulang. Ru¬ 
mahmu sudah amat jauh. Engkau bisa tersesat, dan sa¬ 
lah-salah engkau menjadi mangsa binatang buas. Tahu?" 

Mendengar itu si bocah tampak ragu. Kalau benar 
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jauh, memang sulit untuk bisa pulang. Dan lagi kalau 
dirinya berhadapan dengan binatang buas, dirinya akan 
celaka. 

Akan tetapi keraguan bocah itu tidak lama. Sepa¬ 
sang mata bocah itu mengamati tanpa takut. Lalu» 
"Huh, lebih baik aku mati menjadi mangsa harimau, da¬ 
ripada harus menyerah kepadamu." 

"Bagus, engkau bisa apa menghadapi aku?” 

"Aku bisa lari!" 

"Cobalah kalau bisa!" 

"Baik!" 

Bocah itu melompat kemudian lari. Tetapi baru be¬ 
berapa langkah, bocah itu roboh terguling di tanah, ka¬ 
rena dijegal laki-laki itu. 

Bocah itu terjerembab lalu terguling-guling. Hi¬ 
dungnya berdartah, mungkin terantuk batu. Tangannya 
maupun pakaiannya kotor. Dan tangan yang kotor itu 
untuk mengusap hidungnya. Ketika melihat tangannya 
bernoda darah, untuk sejenak bocah itu kaget. Matanya 
membelalak. Tetapi tidak menangis, malah marah. 

"Bangsat busuk! Engkau hanya berani berhadapan 
dengan bocah kecil yang tak berdaya." 

"Heh-heh-heh, kepada ayahmupun aku tidak takut. 
Suruhlah kemari, agar berhadapan dengan aku." 

"Huh, enak saja kau bicara. Mengapa engkau tak 
menentang ayahku ketika engkau menculik aku." 

"Kurang ajar! Jika mulutmu lancang, engkau akan 
kubunuh sekarang juga." 

"Bunuhlah! Siapa takut!" 

"Bagus. Terimalah pukulanku!" 

Laki-laki itu menggerakkan tangan untuk memukul 
jarak jauh. Jim Cing Cing Goling sudah siap dengan cin- 
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betapa tangkah, bocah -itu. tobeh tetgullng d-L ta¬ 
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cin besinya untuk menyerang laki-laki itu dan meno¬ 
long si bocah. Tetapi sebelum kakek itu menyambit, su¬ 
dah terdengar suara lecutan dan meledak idi udara, dan 
menyusul laki-laki itu melompat menghindarkan diri. 

Jim Cing Cing Goling bersyukur, telah ada orang 
yang menolong bocah itu. Tetapi di samping rasa syu¬ 
kurnya, iapun mengeluh. Mengapa kehadiran orang itu 
lolos dari pengamatannya? Mungkinkah pengaruh usia¬ 
nya yang uzur, membuat mata dan telinganya menjadi 
kurang peka? 

Tidak! Kakek itu masih tetap peka. Apa yang baru 
terjadi justeru oleh pengaruh perhatiannya yang tercu¬ 
rah kepada bocah itu. Hingga kakek ini tidak memper¬ 
hatikan sekeliling. 

Munculnya si penolong itu membuat si laki-laki 
tinggi besar kaget. Sebaliknya si bocah bertepuk ta¬ 
ngan, gembira dan melupakan luka pada hidungnya. Teri¬ 
aknya, "Bagus! Engkau hanya berani berhadapan dengan 
bocah cilik. Tegapi engkau akan keok di tangan bibi 
cantik ini!" 

Penolong itu memang perempuan, umurnya sekitar 
empatpuluh tahun. 

Perempuan itu memang cantik, tubuhnya masih pa¬ 
dat berisi, sedang rambutnya yang panjang dan hitam 
terurai di punggung. Dia mengenakan pakaian sederha¬ 
na seperti umumnya perempuan desa. Dan oleh ucapan 
bocah itu yang menyebut "cantik", perempuan itu terse¬ 
nyum sambil mengerling. Agaknya perempuan itu se¬ 
nang sekali, dipuji cantik. 

Akan tetapi setelah lenyap senyum di bibir, lalu 
menghadapi si laki-laki tinggi besar, diam-diam Jim 
Cing Cing Goling kaget. Wajah perempuan itu memang 
cantik. Tetapi wajahnya tidak berseri, dingin dan tam¬ 
pak sekali menanggung derita batin. Sepasang mata itu 
ketika mengamati si tinggi besar tak berkedip, sambil 


meraba hulu golok di pinggang. 

"Hi-hi-hik, engkau ini manusia atau binatang? Ka¬ 
lau manusia tentu engkau kenal perikemanusiaan. Huh, 
tahukah engkau derita seorang ibu yang mengandung, 
melahirkan dan merawatnya? Jika engkau tahu, menga¬ 
pa engkau sampai hati akan membunuh bocah tak ber¬ 
dosa ini? Dan pula, perbuatanmu menculik bocah ini, 
merupakan perbuatan biadab!" 

Untuk sejenak si tinggi besar terkesima. Mulutnya 
melongo. Dampratan perempuan ini seperti membuat 
laki-laki itu kehilangan pegangan. Namun keadaan itu 
hanya sejenak. Laki-laki itu terkekeh mengejek, kemu¬ 
dian balasnya. 

"Heh-heh-heh, engkau berani mencampuri urusanku- 
Bagus! Ingin aku lihat apakah engkau sanggup mengha¬ 
dapi aku. Tetapi sebelum kita bergebrak, perkenalkan 
dulu namamu." 

"Engkau tak berharga mengenal namaku!" 

"Uah, sombongnya. Apakah engkau belum kenal 
aku? Dengar baik-baik. Aku bernama Klintung Adigung 
dari desa Mojo Agung." 

Jim Cing Cing Goling tersenyum mendengar kesom¬ 
bongan laki-laki itu. Dirinya yang gemar mengembara, 
memang sudah kenal nama ini. Nama tokoh sesat di wi¬ 
layah Tuban, yang kejam dan sewenang-wenang terha¬ 
dap pihak yang lemah. Kakek ini tahu siapa Klingtung 
Adigung ini. Dia mempunyai dua orang saudara sepergu¬ 
ruan, bernama Sengkaling dan Matkoming. Tiga bersau¬ 
dara itu memang cukup tangguh. Mereka merupakan 
murid suami isteri Gendruwo Semanu, bernama Sintren 
dan Saragedug. 

Kakek ini masih ingat. Dulu ketika para pejuang 
Pati sedang berusaha mencari harta karun di Mayong,- 
suami-isteri Gendruwo Semanu berusaha merebut. Ke¬ 
mudian suami-isteri Gendruwo Semanu itu berhadapan 
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dengan suami-isteri Ali Ngumar dan Ladrang Kuning 
Dalam perkelahian itu akhirnya Gendruwo Semanu ka¬ 
lah, kesaktiannya punah, dan diampuni jiwanya. Tetapi 
ternyata dendam kesumatnya belum juga lenyap. Kenda 
ti kesaktiannya punah, suami-isteri itu masih bertekad 
membangun kembali kejayaannya. Walaupun diri sendiri 
tidak lagi dapat memulihkan kesaktiannya, namun ma¬ 
sih dapat membimbing orang menjadi sakti mandragu¬ 
na. Karena itulah, suami-isteri Gendruwo Semanu ini ti¬ 
dak kembali ke Semanu, Gunung Kidul, tetapi pergi ke- 
Mojo Agung wilayah Tuban. 

Tiga orang murid bernama Klintung Adigung, Seng- 
kaling dan Matkoming ini dilatih dengan tekum Berkat 
keuletan dan kesungguhannya, tiga orang ini dapat me¬ 
warisi kesaktiannya, pukulan Segara Wedang yang panas 
dan pukulan Banyu Sewindu yang dingin. Tetapi sudah 
tentu pengaruh pukulan itu belum sehebat apa yang per¬ 
nah dicapai Sintren dan Saragedug. Namun demikian, ti¬ 
dak sembarang orang sanggup menghadapi. 

"Siapapun engkau, aku tidak butuh!" sahut perempu¬ 
an itu ketus. "Yang jelas engkau -jahat, curang dan ke¬ 
jam. Selama aku di sini, engkau takkan dapat memaksa 
kan kehendakmu, menculik anak ini." 

"Kau berani melawan aku? Heh-heh-heh, si cantik 
yang sombong. Akan aku lihat, apakah engkau mampu 
menghadapi aku?" 

"Hemm, boleh coba!" 

"Bagus! Bukan saja aku ingin mencoba ketinggian 
ilmumu. Tetapi sekaligus aku juga akan mencoba ke¬ 
hangatan tubuhmu!" 

Klintung Adigung menjadi terangsang berhadapan 
dengan perempuan cantik ini. Bagi manusisa tak kenal 
malu seperti Klintung Adigung ini, memang selalu ti¬ 
dak tahan berhadapan perempiuan cantik. Itulah sebab 
nya pada kesempatan ini, mulutnya tak dapat dike¬ 
kang. 


Sebaliknya perempuan itu menjadi marah sekali. 
Sepasang matanya seperti mengeluarkan sinar api, dan 
wajahnya tambah dingin. Tanpa membuka mulut, perem¬ 
puan cantik itu sudah menggerakkan cambuknya, tar! 
Menyerang mata Klintung Adigung. 

Si tinggi besar mengendapkan tubuh, lalu tangan ki¬ 
ri bergerak bermaksud menangkap cambuk. Celakanya 
cambuk itu seperti bermata. Tak jadi menyerang mata, 
tetapi meliuk bagai ular mematuk pusar, lutut dan ping¬ 
gang. Klintung Adigung kaget! Ia membuang diri lalu 
melancarkan pukulan Segara Wedang yang panas seper¬ 
ti air mendidih. 

Perempuan itu kaget juga tiba-tiba diserang hawa 
panas sekali. Ia tambah marah. Lalu melancarkan ser¬ 
angan cambuk yang cepat dan berbahaya. Lalu terjadi¬ 
lah perkelahian yang sengit. 

Si bocah menonton penuh perhatian. Tiap kali pe¬ 
rempuan itu mendesak, ia bertepuk tangan dan memuji. 
Sebaliknya setiap kali si tinggi besar melancarkan se¬ 
tangan, si bocah berteriak mencaci-maki. 

Caci-maki bocah itu kuasa membuat si tinggi besar 
marah sekali. Tiba-tiba ia melancarkan pukulan ke a- 
rah si bocah. Untung perempuan penolong itu waspada. 
Hingga serangan dapat digagalkan dan si bocah selamat. 
Oleh pengalaman itu, kemudian si perempuan mempe¬ 
ringatkan. 

"Anak baik, jangan terlalu dekat. Berlindunglah di 
balik batu itu. Hem, bangsat busuk ini memang curang 
sekali." 

Si bocah menurut, lalu berdiri di belakang batu. Se¬ 
cara kebetulan anak itu di depan Jim Cing Cing Go- 
ling, hanya dalam jarak tiga tombak. Dengan begitu, a- 
pabila si tinggi besar bermain‘< curang, tidak sulit bagi 
kakek ini untuk melindungi. 

Tim Cing Cing Goling lebih banyak tertarik perha- 
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tiannya kepada perempuan itu. Permainan cambuknya 
cukup cepat, dahsyat dan pertahanannya rapat sekali. 
Kendati luas pengalaman dan memutar otaknya, kakek 
ini tidak dapat menebak sumber dari ilmu cambuk itu. 
Akan tetapi yang menarik perhatiannya, kadang-kadang 
ilmu cambuk itu dicampur dengan gerakan ilmu pedang. 

Kakek ini mengertukan dahi mengingat-ingat. Apa¬ 
bila perempuan itu bergerak dengan ilmu pedang, rasa¬ 
nya mengenal jurus itu. Tetapi di mana dan dari aliran 
apa? Cukup lama berpikir dan mengingat, namun belum 
juga berhasil. 

Tetapi dasar kakek ini luas pengalaman dan meng¬ 
enal macam ragam ilmu tata kelahi dan kesaktian, 
Hampir saja kakek ini berjingkrak kegirangan, ia masih 
mengenal baik sekali jurus-jurus ilmu pedang Kala Pra¬ 
hara milik Ali Ngumar, tokoh Muria dan guru Prayoga 
maupun Sarini. Mengenal kembali ilmu pedang tersebut, 
tiba-tiba kakek ini menduga, kiranya perempuan cantik 
ini murid Ali Ngumar. Mungkinkah selama Ali Ngumar 
lenyap tak diketahui rimbanya itu, diam-diam telah 
mempunyai murid yang lain? 

"Kalau benar perempuan ini murid Ali Ngumar, 
sungguh kebetulan. Akan kutanya dia. Di mana Ali Ngu¬ 
mar bersembunyi?" katanya dalam hati sambil terus 
memperhatikan. 

Namun sejenak kemudian dugaan itu dibantah sen 
diri. "Tak mungkin! Kalau perempuan ini benar murid 
Ali Ngumar, tentu hanya diajarkan ilmu pedang Kala 
Prahara, dan bukan ilmu cambuk seperti ini. Ah-ah, be¬ 
narkah si dia?" 

Yang dimaksud si dia ini, puteri tunggal Ali Ngu¬ 
mar bernama Mariam yang juga lenyap. Ia pernah men¬ 
dengar penuturan Untari maupun Slamet. Mereka per¬ 
nah ditawan perempuan misterius di dalam goa, ilmu 
cambuknya hebat, dan ternyata perempuan itu ibu Sla¬ 
met sendiri, bernama Mariam. 


Jim Cing Cing Goling kenal baik dengan Mariam, 
kendati sejak tergila-gila dengan Swara Manis, diam - 
diam tidak senang. Sekarang kakek ini memperhatikan 
sungguh-sungguh, sambil men gumpulkan ingatan, benar¬ 
kah perempuan ini Mariam yang sjudah cukup lama dica¬ 
ri Slamet dan Untari? 

Ketika itu perkelahian satu lawan satu ini semakin 
menjadi sengit dan berbahaya. Klintung Adigung sudah 
memegang senjata golok di tangan kanan, dan tiap kali 
tangan kirinya melancarkan serangan jarak jauh, ber¬ 
gantian antara menyebarkan hawa panas dan hawa di¬ 
ngin. 

Pengaruh dari hawa panas dan dingin yang bergan¬ 
tian menyerang itu, diam-diam membuat Mariam kesu¬ 
litan juga. Sebab di samping harus melancarkan serang¬ 
an juga harus menjaga diri. Dalam usaha untuk secepat¬ 
nya dapat mengalahkan lawan ini, kemudian perempuan 
itu memindahkan cambuk ke tangan kiri, kemudian pa¬ 
da tangan bersenjata pedang. Setelah bersenjata dua 
macam ini, gerak serangannya semakin tambah berbaha¬ 
ya, sedang pertahanannya bertambah rapat. 

Klintung Adigung menjadi amat penasaran. Di luar 
dugaannya sama sekali, kendati perempuan, lawannya 
ini cukup tangguh. Dalam usaha memecah perhatian la¬ 
wan, kemudian ia mencari kesempatan untuk melancar¬ 
kan pukulan jarak jauh ke arah si bocah. 

Ketika itu Klintung Adigung bergeser dan mende¬ 
sak Mariam agar berada di seberang si bocah. Lalu 
dengan kecepatan luar biasa ia berbalik dan melancar¬ 
kan pukulan ke arah si bocah. Maksudnya jelas. Kalau 
tak berhasil mengalahkan perempuan ini, si bocah yang 
menjadi penyebab perkelahian ini harus mampus. Mak¬ 
sudnya menculik, untuk memancing ayah bocah itu. Te¬ 
tapi kalau dirinya sendiri dalam bahaya? 

Untung seikali si bocah bersembunyi di balik batu, 
dan di depan kakek sakti. Berbareng dengan gerakan ta- 
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ngan klintung Adigung, cincin bes lepas pula dari jari 
tangan Jim Cing Cing Goling. 

"Aduh!" Klintung Adigung berteriak kesakitan, go¬ 
loknya lepas dari tangan, dan hampir saja cambuk pe¬ 
rempuan itu menyambar tengkuk. 

Sadar akan bahaya, Klintung Adigung segera me¬ 
lompat lalu melarikan diri. 

Dalam hati perempuan itu juga heran. Mengapa ti¬ 
ba-tiba golok lawan runtuh lalu melarikan diri? Akan 
tetapi hal itu tidak lama mempengaruhi pikirannya. 
Dengan senyum manis ia menghampiri bocah itu. 

"Bibi...!" si bocah melompat, lalu memeluk ping¬ 
gang. "Terima kasih!" 

Perempuan itu membungkuk dan memeluk. Ia 
mengusap-usap wajah si bocah yang kotor dan ada bekas 
darah. Sikapnya penuh kasih, kemudian bertanya lem¬ 
but, "Engkau tidak apa-apa?" 

Bocah itu menggeleng. Lalu, "Tadi hidungku berda¬ 
rah. Tetapi sekarang tidak sakit lagi." 

"Bagus, engkau memang anak baik!" 

Jim Cing Cing Goling mengamati perempuan itu 
penuh selidik dan perhatian. Ia tidak bergerak dari tem¬ 
patnya bersembunyi. Ia ingin tahu kelanjutannya. 

Perempuan itu lalu mengajak si bocah duduk di a- 
tas rumput. Pundak bocah itu dipeluk, kemudian sambil 
menatap penuh kasih bertanya, "Engkau lapar?" 

Bocah itu menggeleng. Sebenarnya perutnya me¬ 
mang lapar. Tetapi karena tahu perempuan itu tidak 
membawa apa-apa, kendati lapar mengaku tidak lapar, 
Sebab menurut pendapatnya, sekalipun mengaku lapar, 
perempuan ini takkan dapat membuat perutnya ke¬ 
nyang. 

"Apa sebabnya engkau diculik bangsat itu?" 
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"Kisahnya panjang , bibi." 

"Nanti dulu! Siapakah namamu, dan siapa pula o- 
rang tuamu?" 

"Aku bernama Purnomo, bibi. Umurku, kata ayah 
baru lima tahun. Tentang orang tuaku, ayah bernama 
Teguh Limaran. 

"Lalu ibumu?" 

Bocah yang mengaku Purnomo itu menggeleng. Ke¬ 
mudian, "Aku tak tahu nama ibuku. Karena... karena se¬ 
jak kecil ibu sudah... ." 

"Sudah... apa?" 

"Kata ayah, ibu sudah meninggal... ." 

"Oh... ." 

Untuk beberapa jenak mereka berdiam diri. Jim 
Cing Cing Goling yang mendengarkan, juga amat mem¬ 
perhatikan. Ia terkejut sekali mendengar ayah bocah 
itu bernama Teguh Limaran. Nama Teguh mengingat¬ 
kan dirinya sendiri, ketika muda bernama Teguh Tim¬ 
bul. Sedang nama Limaran kuasa menguak lembaran se¬ 
jarah hidupnya yang sudah tertutpp lama. Limaran, is- 
teri Prayaguna, yang membuat dirinya tergoda, sehing¬ 
ga dirinya lupa daratan dan ngrusak pager ayu. Melaku¬ 
kan hubungan cinta dengan seorang perempuan yang 
sudah bersuami. 

Kakek ini menghela napas panjang teringat sejarah 
dan pengalaman hidupnya. Ia sudah lama sekali berusa¬ 
ha melupakan lembaran sejarah itu. Tetapi mengapa ti¬ 
ba-tiba sekarang bocah itu menyebut nama Limaran? 

"Jadi ibumu sudah meninggal?" perempuan itu me¬ 
negas. 

"Ya! Ibu meninggal di saat aku masih kecil." 

"Lalu, di mana rumahmu?" 
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"Menurut ayah, rumahku di Pajang." 

"Pajang? Bukankah tempat itu jauh?" 

"Ya! Orang tadi menculik aku di perjalanan." 

Perempuan itu tampak trenyuh (terharu) sekali, [i 
memeluk pundak lalu membujuk. , 

"Anak baik, engkau tentunya lapar. Mari bersam 
bibi, makan dulu. Sesudah itu kita nanti bicara lagi." 

Tanpa menunggu jawaban, perempuan ini sudah mr 
nurunkan bungkusan kain dari punggung. Ternyata da 
lam bungkusan itu terdapat bungkusan nasi, sambal diii 
ikan dendeng bakar. Di samping itu juga terdapat kan 
tung air. Oleh bujukan perempuan itu, akhirnya Purno 
mo yang memang lapar mau diajak makan. Bocah itu a 
gaknya lapar sekali, makan secara lahap. 

"Mari, kita makan banyak biar kenyang. Jika enjj 
kau makan banyak, akan cepat tumbuh menjadi besar." 

"Mengapa bibi membawa makanan?" 

Perempuan itu tersenyum manis, jawabnya, "Seti.i| 
orang bepergian memang perlu bekal, agar tidak kelajw* 
and! 

"Daging ini enak sekali bibi, daging apa?" 

"Itu daging kelinci yang dibuat dendeng. Daging 
yang dibuat dendeng akan bisa tahan lama." 

"Mengapa bibi baik sekali kepadaku?" 

Pertanyaan itu membuat perempuan itu terbelalak 
sejenak, ia berusaha tersenyum, tetapi dari pandang 
matanya jelas sekali ada sesuatu yang membuatnya pe 
rih. Perubahan wajah itu tidak terluput dari perhatian 
Jim Cing Cing Goling, sehingga kakek ini heran. 

Pengakuan Purnoimo bahwa ayahnya bernama Te 
guh Limaran dan berumah di Pajang, sudah kuasa mem 
buat jantung Jim Cing Cing Goling berdebar tegang. A« 


l>d pula perubahan wajah perempuan ini ketika ditanya 
bocah itu. 

Nama Teguh limaran dan rumah di Pajang ini mem¬ 
buat perhatiannya sangat tertarik. Mengapa bisa begitu? 
Apakah nama itu secara kebetulan saja, ataukah me¬ 
mang ini merupakan keajaiban Tuhan? 

"Bibi," ujar Purnomo. "Sejak kecil aku sudah tak 
beribu lagi. 

"Lalu siapa yang mengasuh engkau?" 

"Nenek! Apakah bibi juga ingin tahu nama nenek 
■Km kakek?" 

"Sudah tentu!" 

"Nenekku, dulu cantik seperti bibi. Namanya Lima- 
i .m. Sedang kakek bernama Prayaguna." 

Hampir memekik saking kagetnya, Jim Cing Cing 
i.oling mendengar pengakuan bocah itu. Neneknya ber¬ 
nama Limaran dan kakeknya bernama Prayaguna? Oh, 
i.i mengeluh dalam hati. Kalau begitu, hubungannya 
lengan Limaran ketika itu membuahkan hasil, dan Li¬ 
maran mempunyai anak? Lalu bayi yang lahir itu diberi 
nama Teguh Limaran? Nama Teguh mengambil dari na¬ 
manya sendiri Teguh'Timbul. 

Jim Cing Cing Goling merasa pasti. Anak yang la- 
lnr dari Limaran itu tentu anaknya. Karena dahulu, ke¬ 
tika Prayaguna ingin menyerahkan Limaran kepada diri¬ 
nya, Prayaguna sudah terus terang. Prayaguna menga- 
i m dirinya sudah cacat. Bukan saja menjadi bongkok, 
pincang, buruk dan sebelah tangannya buntung, tetapi 
m iga sudah tak lagi dapat melaksanakan tugas sebagai 
mami. Jadi kalau Limaran sampai hamil dan melahir- 
lan anak, siapa lagi kalau bukan keturunannya sendiri? 
Dan sekarang bocah yang tabah ini ternyata cucunya 
1 ‘iidiri. 

"Ya Tuhan," ia mengeluh dalam hati. "Ampunilah 
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hamba-Mu Aku manusia berdosa. Engkau tak mau me¬ 
manggil aku, ternyata Engkau Maha Besar, memerintah¬ 
kan hamba-Mu ini agar masih dapat bertemu dengan ke¬ 
turunanku." 

Namun rasa sesal itu hanya sebentar menghuni da¬ 
da* ja segera sadar bahwa kehendak Tuhan tak terban¬ 
tah lagi. Ia harus menerima apa adanya. Merupakan ke¬ 
wajibannya untuk menebus dosanya itu dengan membim¬ 
bing cucunya ini, kendati tidak usah mengaku sebagai 
kakeknya. Sebab kalau dirinya mengaku, bagaimanapun 
merasa malu. Demikian pula kepada Teguh Limaran, 
kendati anak kandungnya sendiri dan anak tunggalnya 
pula, tidak usah mengaku sebagai ayahnya. 

Kenangan Jim Cing Cing Goling kepada masa lalu 
terputus, karena bocah itu bertanya, "Bolehkah aku 
mengenal nama bibi?" 

"Tentu saja boleh!" tetapi sejenak perempuan itu 
terdiam. Lalu, "Ah... tetapi sudah lama sekali, aku me¬ 
lupakan nama sendiri." 

Untuk beberapa jenak lamanya bocah bernama Pur- 
nomo ini heran, memandang penuh perhatian, dan meng¬ 
hentikan kunyahan pada mulutnya yang belum habis. 
Katanya kemudian, "Kalau bibi keberatan, sudahlah. 
Ya, aku teringat, bibi tadi mau memperkenalkan nama 
kepada laki-laki yang menculik aku tadi." 

Perempuan itu tersenyum. Lalu sambil mengusap 
rambut bocah itu dengan tangan kiri penuh kasih, ia 
menjawab, "Sudah tentu kepadamu tidak, anak baik. Bi¬ 
bi ini bernama Mariarn." 

Untuk ke dua kalinya Jim Cing Cing Goling ham¬ 
pir berteriak saking kagetnya. Ia tadi sudah curiga ke¬ 
pada perempuan ini. Ternyata dugaannya benar, bukan 
lain Mariarn. Ia sudah lama .sekali berusaha mencari, 
Slamet dan Untari juga berusaha mencari, beberapa o- 
rang yang lain juga mencari, tetapi' tak pernah bisa ke¬ 


temu. Sekarang tanpa terduga, Mariarn malah muncul 
tanpa dicari. Sudah tentu kakek ini gembira sekali. Na¬ 
mun ia menahan diri untuk tetap bersembunyi. Ia ma¬ 
sih ingin mendengarkan percakapan Purnomo dan Mari- 
am ini lebih lanjut. 

Soalnya Jim Cing Cing Goling masih ingat, akan 
cerita Slamet maupun Untari. Kendati kepada anaknya 
sendiri, Mariarn sanggup menganiaya. Seakan sudah be¬ 
rubah menjadi perempuan gila. Akan tetapi mengapa se¬ 
karang Mariarn berubah, dan mempunyai rasa haru dan 
kasih kepada Purnomo, yang ternyata cucu kandungnya 
itu? 

Apa sebabnya dan mengapa? Jim Cing Cing Goling 
lupa akan kebesaran Tuhan. Kalau sudah dikehendaki a- 
papun terjadi. Orang gila tiba-tiba bisa sembuh. Orang 
hidup mendadak bisa mati. Orang berpangkat tiba-tiba 
dipecat lalu masuk bui. Orang kaya mendadak bisa me¬ 
larat. Orang melarat tiba-tiba menjadi kaya karena me¬ 
nang undian, dan seterusnya. 

Tidak terkecuali Mariarn ini. Walaupun semula 
menjadi perempuan yang dingin, kejam tak berperike¬ 
manusiaan karena hati dan perasaannya kacau oleh 
pengkhianatan cinta Swara Manis, akhirnya sembuh atas 
kekuasaan Tuhan. Mariarn semula seperti gila dirusak o- 
leh perasaan yang dirinya tak berharga lagi. 

Penyembuhan Tuhan atas Mariarn ini lewat keha¬ 
diran Rukmini. Seperti sudah diceritakan dalam "Mene¬ 
bus Dosa", ketika itu Mariarn menderita luka parah 
yang membahayakan jiwanya, akibat kalah berkelahi 
melawan Jajar Sewu. Untung di saat menderita luka pa¬ 
rah itu Rukmini menolong, Rukmini yang menyelamat¬ 
kan Mariarn dari bahaya. Kemudian disusul dengan ke¬ 
hadiran Swara Manis dan Marsih, yang memberi obat. 
Sehir.gga derita Mariarn sembuh. 

Selama dirawat oleh Rukmini, makin hari keka¬ 
cauan perasaan itu berkurang. Ia pnenjadi ingat dan sa- 



- 62 - 


- 63 


dar, bahwa manusia ini tidak dapat hidup seorang diri. 
Manusia harus hidup bermasyarakat. Dar ia sadar pu¬ 
la, tanpa pertolongan Rukmini dirinya akan mati. Teta¬ 
pi justeru pertolongan Rukmini, membuat dirinya sem¬ 
buh. 

Itulah sebabnya sesudah sembuh, Mariam bersikap 
baik sekali dan kasih kepada Rukmini. Kemudian tak se¬ 
gan untuk membimbing Rukmini, agar ilmunya tambah 
maju. 

Di dalam cerita "Menebus Dosa", secara tiba-tiba 
Mariam pergi, ketika Rukmini dituduh meracun Prayo- 
ga. Mengapa? Karena tiba-tiba saja timbul rasa benci¬ 
nya kepada semua oiang Muria. Main tuduh kepada o- 
rang tak berdosa, Pada mulanya ia ingin muncul dan 
menolong Rukmini. Tetapi tiba-tiba dibayangi rasa ke¬ 
takutan. Takut kalau bertemu dengan ayahnya, yang 
sudah tidak mau mengakui sebagai anal*' lagi. Maka ke¬ 
mudian Mariam meninggalkan Muria. 

Tetapi mata hati dan perasaannya menjadi sema¬ 
kin terbuka. Kesadarannya menjadi pulih kembali. Ken¬ 
dati wajah masih menyinarkan dingin oleh derita batin- 
tetapi sakitnya sudah terobati. Ia telah kembali menja¬ 
di wanita biasa, wanita yang lembut, penuh perasaan, 
kenal rasa kasih, terharu, tidak bedanya seorang ibu. 

Mariam tadi dapat menolong Purnomo secara kebe¬ 
tulan. Ia sedang menuju pulang dari bepergian. Melihat 
bocah yang tabah itu, tiba-tiba saja Mariam tertarik 
dan muncul rasa kasihnya. Dan tiba-tiba saja ia merin¬ 
dukan seorang bocah. Seorang anak 1 Daya tarik keingin¬ 
annya itu tak kuasa dibendung, itulah sebabnya ketika 
Purnomo dalam bahaya, Mariam segera muncul dan me¬ 
lindungi. 

Hati dan perasaan Mariam menjadi semakin terta¬ 
rik ketika mendengar penuturan bocah ini, bahwa ibu¬ 
nya sudah meninggal. Ia merasa kasihan sekali. Justeru 

bocah sekecil ini memerlukan seorang ibu dan seorang 


pengasuh. Lalu ia teringat kepada anak kandungnya sen¬ 
diri, yang dulu diasuh oleh ibunya. Tentu anaknya itu 
sekarang sudah besar, namun tak tahu lagi anak kan¬ 
dungnya itu sekarang dimana. 

Jim Cing Cing Goling berdebar menunggu pembica¬ 
raan mereka lebih lanjut. Kalau saja sesuai dengan ke¬ 
wajaran, sebenarnya ingin sekali ia memeluk dan men¬ 
ciumi cucunya ini. Tetapi karena cucunya ini ndak 
mungkin mengenal dirinya, maka ia hanya dapat meng¬ 
hela napas dan lebih baik untuk seterusnya tidak meng¬ 
aku sebagai kakeknya. 

Mariam mengamati Purnomo dengan pandang mata 
yang menyinarkan rasa kasih. Ia tersenyum,, lalu berta¬ 
nya, "Mengapa engkau berhenti makan, anak?" 

' Aku sudah kenyang." 

"Sekarang, minumlah." 

"Terima kasih," jawabnya sambil menerima kan¬ 
tung air. 

Setelah puas minum, bocah itu mengusap usap pe¬ 
rutnya yang kekenyangan. Mariam tersenyum, lalu ber¬ 
tanya, "Apakah sebabnya ayahmu tidak mencarikan ibu 
untukmu?" 

Sebenarnya pertanyaan ini tidak tepat untuk Purno¬ 
mo yang masih kecil. Tetapi karena perasaan Mariam 
saat ini sedang dilanda oleh perasaan kasih sebagai seo¬ 
rang perempuan, hal itu-tak diinsaii. 

Purnomo menggeleng, jawabnya, "Tak tahu! Tetapi 
nenek pernah bilang kepadaku, bahwa ayahku seorang 
laki-laki, seorang ayah yang penuh tanggung-jawab. Ka¬ 
tanya aku masih kecil dan belum tahu pei asaan ayah. 
Dan nenek juga berkata, ayahku takut kalau tidak dapat 
mencintai aku seperti ibuku." 

Mariam menghela napas panjang. Ia tidak mengu¬ 
apkan sesuatu, tetapi seakan ada sesuatu yang menin- 
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dih dadanya. Dalam usaha mengalihkan pembicara¬ 
annya, kemudian bertanya, "Engkau tadi menceritakan, 
engkau diculik di jalan. Engkau dan ayahmu sedang per¬ 
gi ke mana, dan mengapa pula engkau lepas dari ta¬ 
ngan ayahmu?" 

Purnomo mengamati Mariam beberapa jenak, tam¬ 
pak sedang mengumpulkan ingatan. Setelah itu, jawab¬ 
nya, "Anu, ayah memang suka pergi dan aku selalu dia 
jak. Ayahku mempunyai sahabat yang berumah di kaki 
Merbabu. Dalam perjalanan, entah mengapa sebabnya a- 
yah dan aku dihadang orang jahat. Ayah ditantang ber¬ 
kelahi. Ayah dikeroyok tiga orang. Tiba-tiba salah seo¬ 
rang menangkap aku lalu dilarikan. Ayah berusaha 
mengejar tetapi dihalangi. Lalu aku dibawa sampai di 
tempat ini." 

Degup jantung Jim Cing Cing Goling tegang sekali. 
Kalau saja tahu bahwa bocah ini cucunya, dan diculik 
secara curang, tentu dirinya tadi sudah mengejar Klin- 
tung Adigung dan ditangkap. Sekarang orang itu sudah 
pergi dan sulit dicari. Ia hanya bisa masygul dan me¬ 
nyesal. 

Mendadak terdengar teriakan nyaring, "Purnomo... 
Purnomo... ." 

Purnomo berjingkrak. Berteriak, "Itu ayahku. Hai a- 
yah, aku di sini. Aku di sini!" 

Makin tegang jantung Jim Cing Cing Goling mende¬ 
ngar teriakan bocah itu. Secara tak sengaja, Tuhan 
mempertemukan dirinya dengan anak kandungnya, anak 
dari rahim Limaran. 

Dan Ma r iam tiba-tiba tampak gugup. Ia menga¬ 
mati ke arah asal suara sambil membereskan rambut¬ 
nya yang serabutan setelah berkelahi. Dan di samping 
itu juga cepat-cepat membereskan bungkusan nasi, lauk 
dan kantung isi air, dikembalikan ke punggung. 

Tak lama kemudian berkelebat seseorang - dari ba¬ 


lik pepohonan. Ketika melihat Purnomo bersama perem¬ 
puan, ia kaget dan berteriak, "Kau... ah anakku, kau se¬ 
lamat?" 

Purnomo melompat dan menyongsong ayahnya. La¬ 
lu berpelukan, dan tangan Teguh Limaran mengusap-u¬ 
sap kepala anaknya itu penuh kasih. Setelah ketegang¬ 
annya berkurang, bertemu dengan anaknya masih sela¬ 
mat, ia memandang ke arah Mariam yang masih duduk 
di atas rumput dan sedang mengamati dirinya pula. Ke¬ 
tika dua pasang mata bertemu pandang, Mariam menun¬ 
dukkan kepala, agaknya malu. 

"Siapa dia?" tanya ayah itu. 

"O ya, bibi Mariam yang menolong aku, ayah." sa¬ 
hutnya riang, "Bibi baik sekali. Aku tadi diajak makan, 
ayah, mari kenaikanlah." 

Purnomo segera menarik ayahnya diajak mengham¬ 
piri Mariam. Lalu, "Bibi yang baik, ini ayahku, yang 
sudah aku ceritakan tadi." 

Teguh Limaran memberi hormat kepada. Mariam, 
lalu berkata, "Sulit aku utarakan, betapa besar rasa te¬ 
rima kasih Isaya atas pertolongan diajeng terhadap a- 
nakku. Perkenankanlah aku mohon maaf, bahwa anakku 
telah membuat diajeng repot." 

Mariam mengangkat kepala, memandang Teguh 
Limaran selintas, lalu tunduk lagi seperti seorang gadis 
kemencur. 

Mariam malu-malu. Entah malu kucing atau malu 
sungguhan. Tetapi yang jelas wajah perempuan ini agak 
merah. 

"Tidak merepotkan. Apa yang aku lakukan sesuai 
kewajiban. Purnomo terancam bahaya. Aku merasa wa¬ 
jib untuk menyelamatkan," sahut Mariam. 

"Bibi baik sekali ayah," kata Purnomo. "Dan sudah 
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Te.guh Lima/ian menguAap-uAap kepala anaknya Itu 
dengan penuh kaA-ih. Sedangkan Ma silam maAlh dudut 
dl'ataA Aumput y agaknya malu. 


menanyakan namaku, nama ayah maupun nenek dan ka¬ 
kek.' 

Teguh limaran terkesiap. Tetapi segera menyadari 
keadaan Purnomo yang masih terlalu kecil untuk me¬ 
nyimpan rahasia. Tetapi di samping itu memang tidak 
perlu merahasiakan sesuatu, terhadap penolong anaknya 
ini. 

"Diajeng Mariam, maafkan aku yang tidak dapat 
menjaga anak, hingga bisa diculik orang." Teguh Lima¬ 
ran merendah. 

Mariam tersenyum, jawabnya, "Tidak ada yang bi¬ 
sa disalahkan. Purnomo sudah menceritakan, dirinya di¬ 
culik di saat anda menghadapi dua orang lawan. Dalam 
keadaan seperti itu memang tidak gampang dapat me¬ 
lindungi Purnomo." 

"Ya... aku sendiri merasa heran. Aku tidak bermu¬ 
suhan dengan siapapun, namun ternyata orang memu¬ 
suhi aku." 

"Di dunia ini segala hal bisa terjadi. Karena watak 
manusia berlainan. Ada juga seorang baik hati malah di¬ 
musuhi banyak orang. Tetapi sebaliknya ada pula seo¬ 
rang yang culas, pembohong, penipu, tidak bertang¬ 
gung jawab, malah di percaya orang. Karena orang itu 
pandai bicara dan tidak segan untuk melakukan fitnah, 
dan sikapnya selalu Asal Bapak Senang." 

"Ya. Aku juga menyadan. Tetapi kalau toh orang 
memusuhi aku, tidak seharusnya melibatkan anakku 
yang tak berdosa." 

"Memang biasanya manusia yang hanya mementing¬ 
kan diri sendiri, akan menghalalkan segala cara. Yang 
penting maksud dan tujuannya tercapai. Karena itu an¬ 
da tak perlu heran berhadapan dengan kenyataan ini." 

Teguh Limaran menundukkan kepala tampak mere¬ 
nung. Jim Cing Cing Goling yang bersembunvi mengang- 



- 68 - 


Terbentur 3 


- 69 


guk-angguk, diam-diam gembira. Dari ucapan Mariam 
»ni menjadi jelas bahwa Mariam sekarang sudah sembuh 
benar-benar. Sekarang telah menjadi manusia biasa se¬ 
perti dulu. Namun wataknya yang lama masih tetap 
menghuni dadanya. Yang angkuh dan suka menggurui o- 
fang. 

"Kata-katamu tepat sekali," ujar Teguh Limaran. 
"Bagi seorang yang curang, menghalalkan segala cara." 

Mariam menghela napas. Ia mengamati Teguh Li¬ 
maran sejenak, kemudian mengalihkan pandang mata¬ 
nya kepada Purnomo yang menempel ayahnya. Seperti 
terpengaruh oleh sihir, dipandang begitu Purnomo me¬ 
lepaskan pelukannya, lalu menghampiri Mariam dan du¬ 
duk di pangkuannya. Mariam juga senang. Begitu Purno¬ 
mo minta pangku, tangan kirinya lalu memeluk pun¬ 
daknya penuh kasih. 

Teguh Limaran terharu. Ia menyadari bahwa anak¬ 
nya membutuhkan kasih sayang seorang ibu. Sejak kecil 
Purnomo telah kehilangan ibu, akibat kecelakaan ha¬ 
nyut di sungai. Ibunya Limaran juga menganjurkan agar 
segera mencari isteri. Demikian pula sahabat-sahabat¬ 
nya. Akan tetapi Teguh Limaran selalu dibayangi kekua- 
tiran kalau ibu tiri itu tak dapat memberikan kasih cin¬ 
ta sejati kepada anaknya. 

Karena dibayangi kekuatiran itu, membuat Teguh 
Limaran masih tetap hidup menduda, kendati repot. Te¬ 
tapi sekarang hatinya tergerak setelah melihat anak 
tunggalnya itu akrab sekali dengan Mariam. 

Teguh Limaran yang sejak tadi hanya berdiri, seka¬ 
rang ikut duduk di atas rumput berhadapan -dengan Ma¬ 
riam. Katanya, "Maafkan aku. Tak enak jika aku berdi¬ 
ri dan engkau duduk." 

Mariam tersenyum lalu mengangguk. 3awabnya, 
"Ya. Bicara sambil duduk memang lebih santai." 

"Ah, ternyata anakku cukup pandai mendekati pe¬ 


rempuan. Tidak seperti aku dulu," kata 3im Cing Cing 
Goling dalam hati. "Gejalanya, laki-laki dan perempuan 
ini sudah saling tertarik. Hemm, syukurlah. Akupun 
gembira sekali kalau kehendak Tuhan harus begini. Ah, 
tanpa kuduga, akhirnya aku berbesan dengan Ali Ngu- 
mar." 

Ia menghela napas halus, lalu. "Tetapi ah, di mana 
sekarang Ali Ngumar? Sudah mati ataukah masih hidup? 
Ah sudahlah. Hidup atau mati bukan urusanku." 

Diam-diam 3im Cing Cing Goling lalu menghitung 
umur anaknya yang baru sekarang dilihatnya. Tiba-tiba 
ia hampir berjingkrak. Peristiwa yang dialami bersama 
Limaran sudah sekitar empatpuluh lima tahun. Maka a^. 
naknya ini, sekarang usianya tentu sudah empat puluh 
empat tahun. Akan tetapi mengapa sebabnya, Teguh Li¬ 
maran baru mempunyai anak umur lima tahun? Mung¬ 
kinkah Teguh Limaran terlambat kawin? 

Kmeudian ia menghitung-hi+ung umur Mariam. Se¬ 
karang Slamet sudah berumur duapuluh dua tahun. Ten¬ 
tunya usia Mariam sekarang sekitar empatpuluh tahun, 
ini merupakan pasangan yang setimpal. Masing-masing 
sudah berumur, dan tentu segala hal dapat mereka tin¬ 
jau lebih luas. 

Apa pula sekarang ini bagi Teguh Limaran maupun 
Mariam, merupakan peristiwa yang kedua kalinya. Ini 
lebih baik. Duda bertemu janda. 

Kata Teguh Limaran, "Kalau boleh aku bertanya, 
dimanakah rumah diajeng Mariam, dan begitu pula soal 
keluarga?" 

Mariam mengangkat kepalamnya mengamati Teguh 
Limaran sekilas. Lalu ia menundukkan kepalanya lagi, 
tangan kiri mengusap-usap kepala Purnomo sambil 
menghela napas panjang. 

"Maafkan aku. 3ika engkau keberatan, pertanyaan 
tadi anggaplah tidak ada." Teguh Limaran berkata lagi. 
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kuatir kalu pertanyaan itu menyebabkan perempuan ini 
marah dan tersinggung. 

"Engkau tak bersalah dan tak ada yang perlu dima¬ 
afkan pula," sahut Limaran lirih. "Kalau manusia sudah 
menghendaki, manusia dapat berbuat apakah? Aku pe¬ 
rempuan sebatang kara. Tak berayah dan tak beribu, ju¬ 
ga tidak mempunyai keluarga." 

Hati Maria m tiba-tiba saja terasa perih. Dirinya 
telah tidak diakui oleh ayahnya. Dan sejak dirinya sem¬ 
buh dari sakit, kemudian berpisah dengan Rukmini di 
Muria, ia berusaha bertemu dengan ibunya. Hanya kepa¬ 
da ibunya saja ia dapat mengeluh dan minta bantuan, 
lain tidak. Tetapi celakanya, usahanya tak berhasil. 
Hingga niatnya untuk menanyakan anaknya yang dulu 
diasuh oleh ibunyapun tidak terwujud. 

Mariam memang belum mendengar, bahwa ayahnya 
telah menghilang dan tidak seorangpun dapat menemu¬ 
kan. Ia juga belum mendengar kalau ibunya sudah me¬ 
ninggal, di saat bertemu dengan Slamet sebagai cucu¬ 
nya. yang sudah lama dicari-cari. Karena terputus komu¬ 
nikasi inilah ibarat Mariam mencari bayangan. Usaha 
nya selalu sia-sia. 

"Oh," Teguh Limaran terkejut berbareng haru. 
"Kalau memang begitu, sudikah engkau pulang saja ber¬ 
sama aku dan Purnomo ke Pajang? Ibuku telah tua, se¬ 
dang ayah sudah meninggal. Melihat sikap Purnomo 
yang akrab dengan dirimu, aku... ." 

Teguh Limaran menghentikan kata-katanya yang 
belum selesai. Mariam tersenyum dan dapat menangkap 
maksudnya. Bagaimanapun dirinya seorang perempuan 
yang sudah cukup umur. Namun demikian pengalaman 
yang telah membuat dirinya sengsara, akibat pengkhia¬ 
natan Swara Manis, sekarang dirinya hati-hati. Agar ti¬ 
dak tertipu untuk kedua kalinya, kendati hatinya selalu 
mendambakan hadirnya seorang laki-laki. 


Kalau melihat akrabnya Purnomo kepada dirinya, 
memang hatinya tidak tega. Purnomo membutuhkan a- 
suhan ibu. Sedang dirinya juga ingin memperoleh obat, 
karena anak yang dilahirkan-tak dapat diketemukan. Ini 
pucuk dicinta ulam tiba. Suatu kebetulan yang sulit di¬ 
cari. Namun sebelum mengetahui benar keadaan Teguh 
Limaran, tentu saja diHnya akan menghindar secara ha¬ 
lus. 

"Apa maksudmu?" tanyanya pura-pura tidak tahu, 

"Ah, apakah engkau belum juga dapat menangkap 
maksudku?" Teguh Limaran seperti menyesali diri sendi¬ 
ri. "Tentunya tadi anakku sudah bercerita, ibunya su¬ 
dah meninggal. Ah diajeng, anakku membutuhkan hadir¬ 
nya seorang ibu... ." 

"Hati-hatilah menentukan pilihanmu," Mariam se¬ 
perti memberi nasihat. "Engkau baru kenal diriku, dan 
belum kenal sejarah hidupku. Yakinkah engkau, aku pe¬ 
rempuan baik dan bukan perempuan jahat?" 

Teguh Limaran menghela napas pendek. Lalu, "Nalu¬ 
riku memberitahukan, ucapanku tidak salah. Tetapi 
baiklah, kalau diajeng minta waktu. Tentunya diajeng 
Mariam ingin menyelidik kehidupanku bukan?" 

"Ah tidak," sahutnya menghindar. "Semua itu ha¬ 
nya untuk menjaga agar kemudian hari tidak terjadi 
hal-hal tak diharapkan." 

3im Cing Cing Goling yang mendengarkan terse¬ 
nyum. Dalam hatinya sudah setuju agar anaknya itu da¬ 
pat kawin dengan Mariam. Kalau mereka saling menye¬ 
lidik, di samping membutuhkan waktu, juga kuatir pen¬ 
dapat orang malah menjerumuskan mereka ke hal yang 
buruk dan merugikan. Ini tidak boleh jadi. Dirinya ha¬ 
rus bertindak. 

Tiba-tiba ia mengirimkan suara lewat Aji Pame- 
ling ditujukan kepada Teguh Limaran. 
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"Anak, engkau jangan ragu. Perempuan janda ini 
bernama Mariam puteri tunggal Ali Ngumar tokoh Muri- 
a. Percayalah engkau akan hidup bahagia jika berhasil 
mengawini perempuan ini." 

Setelah mengirimkan suara lewat Aji Pameling ke¬ 
pada Teguh Limaran, lalu mengalihkan perhatian kepa¬ 
da Mariam. 

"Mariam, engkau beruntung hari ini. Laki-laki yang 
kau hadapi ini seorang duda yang baik. Seorang laki- 
laki jujur, bertanggung-jawab dan dapat mencintai isteri 
seperti mencintai diri sendiri, jangan engkau lepaskan 
laki-laki ini. Agar engkau dapat hidup bahagia." 

Baik Teguh Limaran maupun Mariam terkejut men¬ 
dengar suara halus dalam telinganya itu. Tetapi karena 
dua-duanya tidak menduga suara itu dikirim orang lewat 
Aji Pameling, lalu mengira apa yang baru mereka de¬ 
ngar tadi merupakan isyarat batin. 

Teguh Limaran tersenyum. Lalu sambil menatap Li¬ 
maran penuh kasih, katanya, "Mariam, engkau tadi te¬ 
lah mengatakan sebatang kara. Dengan begitu engkau 
sendiri yang berhak menentukan perjalanan hidupmu. 
Sekarang aku berterus-terang kepadamu. Aku ingin me¬ 
minang engkau sebagai isteriku dan menjadi ibu Purno- 
mo. Apakah engkau sedia menerima?" 

Tadi Teguh Limaran memang agak ragu mengucap¬ 
kan kata-kata ini, kuatir diterima salah oleh Mariam. 
Tetapi setelah mendengar bisikan halus, hatinya menja¬ 
di mantap dan memberanikan diri meminang. 

Mariam tidak cepat menjawab dan menunduk 
malu. Bisikan halus yang didengar telinganya tadi, kua¬ 
sa mempengaruhi hatinya, sehingga ia percaya kalau 
laki-laki benar-benar setia. 

Teguh Limaran yang kuatir perempuan ini menolak, 
menghela napas dan berkata lagi, "Maafkan aku. 3ika 
engkau tak dapat menerima akupun akan mundur, seka¬ 
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lipun hatiku sedih." 

"Ah... oh..." Mariam yang jantungnya berdebaran, 
kesulitan mengucapkan kata-kata. "Bukan begitu... ." 

"Lalu? Sediakah engkau menerima pinanganku ini?" 

Akhirnya Mariam mengangguk. Dan tiba-tiba saja 
menciumi pipi Purnomo. 

Sulit dilukiskan betapa rasa gembira Teguh Lima¬ 
ran mendapat jawaban Mariam ini, kendati hanya de¬ 
ngan anggukan. Ia dapat memahami, perempuan itu su¬ 
lit mengucapkan kata-kata. 

"Di manakah engkau bertempat tinggal?" tanya Te¬ 
guh Limaran. 

"Dulu aku tinggal di sebuah desa. Tetapi aku lebih 
aman tinggal 'dalam sebuah goa tak jauh'dari tempat 
ini." 

"Apa sebabnya?" 

"Kalau diceritakan panjang. Maukah engkau men¬ 
dengarkan?" 

"Aku senang sekali. Berceritalah." 

Mariam menceritakan, ketika dirinya tinggal di se¬ 
buah desa dan sendirian pula, menyebabkan hidupnya ti¬ 
dak tenteram. Karena dirimnya cukup cantik dan mena¬ 
rik dan belum tua, banyak laki-laki yang kurang ajar. 
Pada mulanya ia selalu bersikap sabar, menolak secara 
halus. Tetapi di antara mereka, yang merasa jagoan ti¬ 
dak mau tahu, kemudian malah berusaha memaksa. Ku¬ 
rang ajarnya, mereka berkelompok lebih lima orang. 
Maksudnya memaksa Mariam dengan kekerasan. Akibat 
nya Mariam marah, para laki-laki yang sok jago diha¬ 
jar babak-belur. 

Karena gangguan itu terus menerus berlangsung dan 
silih berganti, menyebabkan Mariam tak kerasan lagi hi- 
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dup di desa. Lalu ia meninggalkan desa itu aan berge¬ 
landangan. Akhirnya ia menemukan goa yang bagus, cu¬ 
kup luas dan terlindung. Tidak gampang orang bisa da¬ 
tang ke goa itu kalau tidak mempunyai ilmu kepan¬ 
daian cukup 'tinggi. Ia bertempat tinggal di tempat ter¬ 
sebut, dan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, ia ber¬ 
cocok tanam. 

"Hemm, ternyata di mana-mana sama saja!" ujar 
Teguh Lim&rdn. "Perempuan muda selalu tidak aman 
kalau hidup seorang diri, oleh gangguan laki-laki tak 
bertanggung-jawab. Karena itu Mariam, sungguh baha¬ 
gia hatiku apabila engkau menjadi isteriku. Kemudian 
kita hidup aman, tenteram dan bahagia di Pajang." 

Akupun setuju." Mariam mengangguk. "Tetapi se¬ 
karang hari telah sore, ke Pajang terlalu jauh dan kita 
harus bermalam di perjalanan. Kiranya lebih baik aku 
undang ke tempat tinggalku lebih dahulu. Sambil kita 
bicarakan, bagaimanakah yang terbaik untuk kita berdu- 
a." 

"Kalau begitu akupun setuju. Marilah!" 

Mereka kemudian pergi. Purnomo dibimbing Mari¬ 
am, mereka melangkah seenaknya sambil bicara. 

3im Cing Cing Goling gembira sekali, akalnya da¬ 
pat mempengaruhi dua orang muda itu. Bagaimanapun 
terjadinya perkawinan antara Teguh Limaran dan Mari¬ 
am akan besar sekali pengaruhnya, baik untuk pribadi 
Mariam sendiri maupun Purnomo dan Teguh Limaran. 

Setelah mereka pergi, Jim Cing Cing Goling keluar 
dari tempatnya bersembunyi, meninggalkan tempat 
itu pula. Tetapi sambil melangkah ini pikirannya mela¬ 
yang-layang, menghadapi kenyataan di luar, dugaannya. 

Selama ini dirinya sendiri beranggapan, di dunia 
ini h;dup sebatangkara. Namun ternyata anggapannya 
itu salah. Baru sekarang dirinya tahu, kalau mempunyai 
seorang keturunan dari Limaran. Kendati dirinya tak 


mungkin bisa mengaku sebagai ayah Teguh Limaran, n a 
mun timbul tekadnya, dirinya harus dapat menjalin kea¬ 
kraban. 

Tiba-tiba saja ia teringat, Limaran masih hidup. 
Tentunya Limaran tidak jauh bedanya dengan dirinya 
sendiri, telah menjadi nenek tua dan peyot. Kendati be¬ 
gitu, timbul rangsangan dalam dadanya untuk dapat ber¬ 
temu dengan perempuan itu. Perempuan yang dulu dise¬ 
salkan, dianggap menyebabkan dirinya berdosa, tetapi 
sekarang sebagai seorang. perempuan yang kuasa 
memberikan sinar hidup,’ karena memberi keturunan. 

Ia harus pergi ke Pajang. Ia harus bertemu dengan 
Limaran, kendati harus pandai-pandai menjaga. Akan 
tetapi kalau toh sulit bisa bertemu, melihat saja ia su¬ 
dah puas, karena rindunya terobati. 

Jim Cing Cing Goling bergerak cepat sekal; menu¬ 
ju Pajang. Ia tetap menutup wajahnya dengan kedok se¬ 
hingga wajahnya buruk dan pakaiannya seperti fakir. 

Kendati usianya sudah lanjut, tetapi Jim Cing 
Cing Goling masih sehat dan tangkas. Ilmu lari cepat 
masih belum terpengaruh . usia tua. Gerakannya masih 
gesit seperti setan. 

Ketika matahari bersembunyi di barat gunung, ia 
tetap berlarian. Waktu amat berharga dan tidak ingin 
mengaso. Bagi kakek ini cepat tiba di Pajang justeru le¬ 
bih baik. 

Namun keinginan dana keadaan tubuhnya ternyata 
tidak seiring sejalan. Keinginannya ingin cepat tiba di 
Pajang. Namun setelah berlarian setengah malam, tena¬ 
ganya tak sanggup lagi. Apa boleh buat. Agar napas ti¬ 
dak putus, kakek ini terpaksa menyerah dan mengaso. 
Kakek ini'baru teringat sejak siang belum makan. Ia se¬ 
gera mencari tempat yang enak, dekat dengan sumber 
air, lalu membuka bungkusan bekalnya. 

Ketika itu sudah dini hari. Penyamarannya sebagai 
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seorang fakir buruk rupa, kaki pincang dan bertongkat, 
membuat perjalanannya lancar. Tidak seorangpun beru¬ 
saha mengganggu, kendati orang yang ingin menggang¬ 
gu kakek sakti ini akan kecelik sendiri. 

Di saat ia melangkah santai sambil memulihkan te¬ 
naga yang sudah diperas sejak siang hari, tiba-tiba ka¬ 
kek ini terkejut. Ia melihat tiga orang laki-laki duduk 
di tepi sungai kecil, dan gerak-geriknya mencurigakan. 
Lebih lagi setelah mendengar apa yang mereka bicara¬ 
kan, kakek ini tertarik dan dalam hati mencaci-maki. 

"Huh, bangsat busuk! Kerjamu hanya mengacau 
dan merugikan orang saja!" 

3im Cing Cing Goling memperhatikan mereka seca¬ 
ra seksama. 

"Ah, sungguh sial! Aku sudah berhasil menculik dan 
membawa lari bocah itu sampai cukup jauh. Akan teta¬ 
pi tiba-tiba bocah itu dapat direbut seorang perempuan, 
dan terpaksa aku lari." 

Mendengar ucapan orang itu, jantung 3im Cing 
Cing Goling berdebar. Cepat ia dapat menduga,'bahwa 
orang yang baru saja bicara tadi tentu Klintung Adi- 
gung. Dan kalau sekarang mereka berjumlah tiga orang, 
jelas Klintung Adigung lpersama dua orang saudara se¬ 
perguruannya, yang bernama Mat Koming dan Sengka- 
ling. 

"Heh-heh-heh," ejek Sengkaling terkekeh. Tubuhnya 
tinggi kurus, perutnya agak buncit, matanya kriyip-kri- 
yip. Kalau sudah melihat perempuan cantik, laki-laki 
ini tak berkedip kendati umurnya sudah empatpuluh ta¬ 
hun lebih. "Hanya berhadapan dengan perempuan sa|a, 
engkau terbirit-birit. Huh. tidak tahu malu. Kalau aku 
yang menghadapi, heh-heh-heh, akan aku permainkan di- 
aiP' 

"Eh, nanti dulu!" Sela Mat Koming. "Perempuan 
itu cantik tidak?" 
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"Uh, kamu akan tergila-gila jika ketemu perempu¬ 
an itu." Klintung Adigung menerangkan sambil nyengir. 
"Aku sendiri begitu berhadapan menjadi tertarik. Tadi 
aku sudah membayangkan, betapa gembira hatiku jika 
dapat menangkap dia lalu kutahan. Tak tahunya, yang 
terjadi justeru sebaliknya. Aku tak sanggup menghadapi 
dia." 

"Tak tahu malu! Kalau hal ini sampai didengar gu¬ 
ru, telingamu tentu dijewer sampai putus." Sengkaling 
mencela. "Eh, tetapi apakah engkau kenal dia dan di 
mana pu!a oeiten.pat tinggal?" 

Klintung Adigung menggeleng. Kemudian, "Huh, ka¬ 
lau saja aku tahu namanya dan tempat tinggalnya, ten¬ 
tu aku mengajak kamu untuk mengeroyok. Lalu sesudah 
perempuan itu berhasil kita tangkap, huh tahu rasa dia." 

Mat Koming dan Sengkaling terkekeh mendengar 
pernyataan Klintung Adigung itu. Lalu Mat Koming ber¬ 
tanya, "Tetapi bukankah engkau masih tetap mengenal 
kalau bertemu lagi?" 

"Heh-heh-heh, tentu saja!" 

"Bagus, kelak kemudian hari kalau ketemu, kita ke¬ 
royok, habis perkara!" 

3im Cing Cing Goling muak mendengar percakapan 
mereka itu. Kalau saja mau, untuk mengusir mereka 
seperti anjing tidaklah sulit. Tetapi ia tak mau meng¬ 
ganggu. Ia masih ingin mendengarkan pembicaraan me¬ 
reka lebih lanjut. Untuk mengetahui, apaakah maksud 
tiga orang ini datang ke mari pada malam hari? 

Untuk sejenak mereka tidak bicara. Entah apa 
yang sedang mereka pikirkan sekarang ini. Kemudian 
Mat Koming memulai. 

"Hem, jika memikirkan kesialan kita siang tad : 
membuat hatiku amat penasaran. Hemm, maksud 
menculik anaknya itu, agar Teguh Limaran m 
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cau pikirannya, dan gampang kita tundukkan. Tetapi 
ternyata dia tangguh sekali. Kami terpaksa melarikan 
diri." 

"Ya," sambung Sengkaling. "Tadi aku berharap, se¬ 
kalipun gagal menghadapi Teguh Limaran, tetapi kita 
sudah berhasil menculik anaknya. Dengan begitu, kita 
akan, dapat memancing dia datang ke desa kita. Celaka¬ 
nya penculikan itu juga gagal. Huh, peristiwa ini me¬ 
nambah panasnya hatiku apakah kakang Klintung tidak?" 

"Huh, siapa bilang? Akupun penasaran atas kegagal¬ 
an itu. Justeru gagal, maka rencana kita sekarang ini 
tidak goleh gagal lagi. Pagi hari kita harus sudah tiba 
di Pajang. Lalu kita akan dengan mudah, dapat menang¬ 
kap dan menculik ibunya. Biar tahu rasa. Dia akan kela- 
bafcan. 

Mendengar rencana mereka akan menculik Lima¬ 
ran itu, Jim Cing Cing Goling kaget bukan main. Ham¬ 
pir saja tidak kuasa menahan sabarnya dan sudah akan 
menyerang. Namun tiba-tiba ia sadar, Ibahwa dirinya ti¬ 
dak perlu tergesa bertindak. Malah kemudian, dirinya 
memperoleh jalan licin untuk bertemu dengan Limaran, 
Ia mempunyai alasan menemuinya, dengan cara me¬ 
nolong dan membebaskan Limaran dari ancaman. 

jantungnya tiba-tiba berdebar. Apa yang harus di¬ 
lakukan apabila nanti bertemu dengan Limaran? A- 
pakahjdirinya harus memperkenalkan diri sewajarnya, 
mengaku bahwa dirinya Teguh Timbul ataukah harus 
tetap merah cis iakan dirinya dan mengaku 3im Cirig 
Cirig <Goling? 

"Ah, mengapa aku repot sendiri menghadapi perte¬ 
muanku dengan Limaran?" katanya dalam hati. "Yang 
penting aku harus dapat menolongnya. Tikus-tikus ini 
harus kuhajar babak-belur biar kapok. Dan tentang ba¬ 
gaimana nanti bila aku ketemu Limaran, adalah soal 
nanti. Heh-heh-heh." 


Kakek itu lalu mendengarkan kembali rencana 
mereka. 

"Lalu akan kita apakan nenek itu, setelah kita cu¬ 
lik?" Mat Koming bertanya. ■ 

"Enaknya, diapakan nenek itu?" Klintung Adigung 
inga bertanya. 

"Heh-heh-heh," Sengkaling terkekeh. "Yang penting, 
nenek itu untuk memancing agar Teguh. Limaran da¬ 
tang kepada kita. Sesudah dia datang, harus kita peras." 

"Bagaimana caranya?" 

"Gampang saja. Kita persilahkan dia memilih. Ibu¬ 
nya selamat tak kurang suatu apa dan kita lepaskan, a- 
taukah dia memilih ibunya mati kita bunuh. Kalau dia 
memilih yang pertama, tentu saja ada persyaratannya. 
Teguh Limaran harus menyerahkan sebelah tangan dan 
sebelah kaki untuk kita potong." 

"Bagus, hukuman yang tepat." . Mat Koming dan 
Klintung Adigung bersorak. 

Jim Cing Cing Goling heran bukan main. Sungguh 
kejam penjahat-penjahat ini. Lalu dalam hatinya berta¬ 
nya-tanya, apa saja sebabnya Teguh Limaran bermu¬ 
suhan dengan mereka ini? 

"Heh-heh-heh, bukankah setelah dia tinggal sebelah 
tangan dan sebelah kaki sudah tidak berguna lagi. Huh- 
huh, dengan begitu berarti semua hutang sudah terbayar 
lunas. Dahulu Teguh Limaran telah menyebabkan kita 
menderita malu. Orang Pajang itulah yang menyebab¬ 
kan tugas kita gagal." Sengkaling berkata dengan ge- 
ram, nanppAk amat penasaran. 

"Ya, kalau aku teringat peristiwa itu, sesungguh¬ 
nya aku ingin mencincang Teguh Limaran sampai lumat* 
Huh, kalau tidak dikacau Teguh Limaran, tugas kita 
membunuh Bupati Pajang tentu berhasil. Justeru akibat 
kegagalan kita itu, kita tak jadi menerima upah dari 
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Kanjeng Bupati Demak." Mat Koming juga geram. 

Sengkaling berkata lagi, "Sebagai akibat dari se¬ 
mua itu, kita gagal memperoleh hadiah uang dan pang¬ 
kat. Kalau saja ketika itu usaha kita berhasil, tentu ki¬ 
ta sudah menjadi priyayi berpangkat tinggi dan 'hidup 
terhormat." 

"Kalau dipikir hutang Teguh Limaran itu hanya bi¬ 
sa lunas kalau ditebus dengan nyawanya." Klintung Adi- 
gung menyambung. "Tetapi sayang sekali, tenaga kita 
bertiga tak juga mampu menghadapi dia. Sayang guru 
tidak mengijinkan kita main bantuan pihak lain. Kalau 
saja diijinkan, kiranya tidak sulit." 
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